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ABSTRAK
Lailatul Iftitah, 20422042, 2026, Implementas Teknik Menggambar Dengan Lilin
Dalam Menstimulasi Aspek Motorik Halus Anak Di TK Mahad Islam Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) pada Universitas IsSlam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.
Dosen Pembimbing: Rofigotul Aini, M.Pd.I
Kata Kunci : Teknik menggambar dengan lilin, Motorik Halus, Anak Usia Dini

Motorik halus merupakan kemampuan yang melibatkan koordinas antara
otot-otot kecil, terutama pada tangan dan jari, dengan penglihatan yang sangat
penting untuk mendukung perkembangan anak usia dini. Salah satu kegiatan yang
dapat digunakan untuk menstimulasi_perkembangan motorik halus adalah kegiatan
menggambar dengan menggunakan medialilin (crayon).

Suatu yang dijadikan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: (1)
Bagaimana implementas teknik menggambar dengan lilin dalam menstimulasi
aspek motorik halus anak di TK Mahad Islam Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan. (2) Apa saja kendala yang dihadapi pendidik serta solus pada saat
menerapkan teknik menggambar dengan lilin dalam menstimulasi aspek motorik
halus anak di TK Mahad |slam Kecamatan Pekalongan Timur K ota Pekalongan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi  teknik
menggambar dengan lilin serta bagaimana pendidik menghadapi suatu hambatan
ataupun hal yang menjadi kendal a dalam menstimulasi aspek motorik halus anak di
TK Mahad Islam Kecamatan Peka ongan Timur Kota Peka ongan dan solusi yang
tepat untuk menghadapi kendala tersebut.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berupafield reseach,
yang mana wawancara, observasi dan dokumentasi adalah teknik pengumpulan
datanya. Adapun teknik analisi datanya melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penélitian "ini - diharapkan mampu memberikan sumbangsih
terhadap keberlanjutan serta pengetahuan baru mengenal pendekatan pengajaran
yang menarik dan menyenangkan untuk mendukung perkembangan motorik halus
anak di dalam lingkungan pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
implementas teknik menggambar dengan lilin dapat menstimulasi perkembangan
motorik halus anak. Hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam memegang alat
gambar dengan benar, menggerakkan jari dan tangan saat menggambar, serta
koordinas antara mata dan tangan. Selain itu, kegiatan menggambar dengan lilin
juga dapat terstimulasi aspek lain seperti: kreativitas, konsentrasi, dan rasa percaya
diri anak. Dengan demikian, teknik menggambar dengan lilin dapat menjadi salah
satu metode pembel gjaran yang efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik
halus anak di taman kanak-kanak. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat
memanfaatkan kegiatan menggambar dengan berbagai media, khususnya lilin,
sebagal salah satu strategi pembelgjaran untuk mengoptimalkan perkembangan
motorik halus anak usia dini.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan motorik pada anak termasuk sebuah proses dimana anak
belgar dalam mengendalikan gerakan pada tubuhnya, baik gerakan kasar
maupun gerakan halus. Perkembangan aspek motorik halus menjadi salah satu
hal yang cukup penting dalam proses tumbuh kembang anak (Mamunah et al.,
2025). Motorik halus-bisa kita artikan sebagai kemampuan anak untuk
mengontrol otot-etot kecil yang biasa digunakan dalam kegiatan sehari hari
seperti melipat kertas, menggambar, menulis dan menyel esaikan aktivitas yang
membutuhkan koordinas serta ketelitian (Mardhotillah, 2025:2).

Menurut Sujiono, anak yang tingkat kemajuan perkembangan motorik
halusnya baik dapat berdampak pada persiapan anak dalam menghadapi
pendidikan formal sertainteraksi sosial nantinya(Sujiono, 2014:17). Lembaga
pendidikan untuk anak usia dini saat ini menjadi lebih berperan karena anak
akan mengalami berbagal proses sosial awal yang pasti stimulasi dasar akan
diperoleh agar anak dapat meraih keberhasilan dalam pendidikan di masa
depan (Supriani & Arifudin, 2023).

Anak yang mengalami kendala ataupun hambatan pada perkembangan
motorik halus bisa disebabkan oleh berbagal faktor, salah satunya adalah
kurangnya stimulas yang tepat dalam kehidupan sehari-hari (Anggraini,
2025:12119). Dalam sebuah proses perkembangan anak, lingkungan yang

mendukung eksplorasi dan pembelgjaran melalui pengalaman secara langsung



akan membantu anak-anak dalam membangun dasar pengetahuan, rasa ingin
tahu dan keterampilan yang kuat (Suhayati & Watini, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan seni dapat
memberikan stimulan positif terhadap perkembangan motorik halus anak usia
dini. Penelitian oleh Dwi Yuniati Ningsih dan Sri Watini (2022) yang berjudul
Implementas Model ATIK untuk Meningkatkan Motorik Halus Anak dalam
Kegiatan Menggambar Menggunakan Crayon di PAUD Saya Anak Indonesia
menunjukkan bahwa kegiatan menggambar menggunakan krayon melalui
Model ATIK efektif meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Anak
menjadi lebih terampil dalam menggenggam alat gambar, mengendalikan
gerakan tangan, dan menghasilkan gambar yang lebih terarah (Ningsih &
Watini, 2022:647).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nuri Imani (2021) mengenai
Hubungan Aktivitas Menggambar Menggunakan Teknik Kering dengan
Per kembangan Motorik Halus Anak Usia Dini.menunjukkan adanya hubungan
yang positif antara aktivitas menggambar menggunakan teknik kering dengan
perkembangan motorik halus anak. Semakin baik pelaksanaan kegiatan
menggambar, semakin baik pula perkembangan koordinasi mata dan tangan
serta keterampilan gerak halus anak (Imani, 2021:4).

Sdlain itu, penelitian Sri Wahyuningsih, Sri Wahyuni, dan Rosmaimuna
Siregar (2023) mengenal Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini
melalui Kegiatan Finger Painting menyimpulkan bahwa kegiatan seni yang

melibatkan gerakan jari secara aktif mampu meningkatkan koordinas visual -



motorik, kelenturan jari, serta kemampuan mengendalikan gerakan tangan
anak. Hasll penelitian tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas seni dapat
menjadi media stimulas motorik halus yang efektif dan menyenangkan
(Wahyuningsih, 2023:995).

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa
berbagal kegiatan seni, seperti menggambar menggunakan krayon, finger
painting, mewarnal, maupun teknik kering, terbukti mampu menstimulas
perkembangan motorik halus anak usia dini. Namun, penelitian-penelitian
tersebut umumnyaberfokus pada efektivitas model pembel g aran atau berbagai
jenis kegiatan senl secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji
implementas teknik menggambar dengan lilin sebagal proses pembelgaran
untuk menstimulasi aspek motorik halus anak masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana
implementasi teknik imenggambar dengan lilin dalam menstimulasi aspek
motorik halus anak usa dini, sehingga dapai- menjadi salah satu aternatif
kegiatan pembelajaran yang menarik, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teknik
menggambar dengan lilin serta bagaimana pendidik menghadapi suatu
hambatan ataupun ha yang menjadi kendala dalam menstimulas aspek
motorik halus anak di TK Mahad Islan Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

keberlanjutan dan wawasan baru mengena metode pengajaran yang menarik



dan menyenangkan dalam mendukung perkembangan motorik halus anak di
lingkungan pendidikan.

Hasil wawancara yang dilakukan saat observasi awal kepada kepaa
sekolah TK Mahad |lam Kecamatan Pekal ongan Timur K ota Pekal ongan yang
bernama Ibu Mutiara Aminah, diperoleh informasi bahwa ada sekitar 5 anak
dalam kelompok B yang aspek motorik halusnya lemah, karena terlihat ketika
mel akukan kegiatan menggambar dengan lilin, mereka lebih sering meminta
bantuan kepada gurunya dan mereka cenderung takut untuk mencoba, belum
bisa dalam membentuk pola gambar sederhana yang sesuai dan masih sering
asik dengan dunia mereka sendiri (Aminah, 2025).

Kondis sebelumnya disebabkan kurangnya motivasi anak dalam belgjar
dan minimnya media yang digunakan membueat anak cepat merasa jenuh, lbu
Mutiara juga menjelaskan bahwa kegiatan menggambar dengan lilin sudah
dilaksanakan di TK Mahad |slam tersebut sudah cukup lama, karena kegiatan
menggambar dengan lilin juga termasuk di dalam kurikulum membatik, yang
dimanaTK Mahad |slam sendiri merupakan salah satu sekolah penggerak yang
ada di wilayah kecamatan pekalongan timur kota pekalongan (Aminah, 2025).

Kurikulum tersebut di dalamnya berisi tentang berbagal metode ataupun
teknik pengagjaran menggambar pola sederhana dan salah satunya dengan
teknik menggunakan lilin. Ibu Mutiara juga menjelaskan bahwa sebenarnya
teknik menggambar menggunakan lilin banyak disuka anak, kegiatan seni
seperti menggambar sangat berperan didalam proses perkembangan motorik

halus anak. Aktivitas anak saat menggambar melibatkan sinkronisasi anatara



1.2

penglihatan dan gerakan tangan yang mendukung anak dalam koordinasi mata

dan otot otot kecil tangan.

Implementasi teknik menggambar dengan lilin di TK Mahad Islam
menjadi fokus penelitian ini karena lembaga pendidikan tersebut memiliki
komitmen untuk memberikan pendidikan yang holistik dan menyeluruh bagi
anak-anak. Dengan menerapkan teknik ini, diharapkan dapat memberikan
dampak positif terhadap perkembangan motorik halus anak sertameningkatkan
minat dan motivasi mereka dalam bel gjar.

Oleh karena itu berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk
mel akukan penelitian dengan judul implementasi' teknik menggambar dengan
lilin dalam menstimulas aspek motorik halus anek di TK Mahad Islam
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekal ongan.

I dentifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang masalah di-atas bisa didentifikas masalah
dalam peneélitian ini il ah sebagai berikut :

1. Kemampuan motorik halus anak belum berkembang secara optimal, yang
ditunjukkan dengan masih adanya anak yang mengalami kesulitan dalam
mengoordinasi kan gerakan mata dan tangan, memegang a at gambar dengan
benar, mengontrol gerakan jari, serta menghasilkan goresan atau gambar
sesuai dengan kemampuan perkembangannya.

2. Teknik menggambar dengan lilin bisa menjadi salah satu alternatif kegiatan

yang dapat melatih kekuatan otot jari, koordinasi mata dan tangan serta



mengontrol gerakan tangan. Di sisi lain juga anak diberi kesempatan untuk
mengeksplor warna, menggambar sesuai ide atau gagasan masing-masing.
3. Teknik meggambar dengan lilin memiliki karakteristik yang berbeda dengan
menggambar pada umumnya. Proses menggores, menekan dan menuntut
kontrol gerakan tangan yang |ebih terarah, sehingga berpotensimemberikan
stimulasi yang lebihkuat terhadap perkembangan motorik halus pada anak.
4. Teknik menggambar dengan lilin dapat menghadirkan pengalaman belgar
yang berbeda dan tentunya menarik minat anak untuk belajar. Menggambar
dengan lilin memberikan sensasi unik yang dapat menumbuhkan rasaingin
tahu, kegembiraan serta pembelgaran yang menyenangkan. Meskipun
demikian, belum banyak kajian yang mendeskripsikan secara mendalam
tentang implementasi teknik menggambar dengan lilin dapat mendukung
terciptanya  pembelgaran yang menyenangkan sekaligus menstimulas
aspek motorik halus pada anak.
1.3. Pembatasan Masalah
Berlandaskan identifikas isu yang dijelaskan sebelumnya, penulis
membatasi area permasalahan agar penelitian ini bisa lebih fokus pada
penentuan implementasi teknik menggambar dengan lilin pada anak usiadini..
Kegiatan menggambar dengan lilin yang dilaksanakan juga akan disesuaikan

dengan tingkat perkembangan keterampilan motoik halus anak masing-masing.



1.4. Rumusan M asalah

1.

2.

Bagaimanaimplementas teknik menggambar dengan lilin yang diterapkan
oleh pendidik di TK Mahad Islan Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak?

Apa sga kendala yang dihadapi oleh pendidik beserta solusinya pada saat
menerapkan teknik menggambar menggunakan lilin dalam menstimulasi
perkembangan motorik halus anak di TK Mahad Islam Kecamatan

Pekalongan Timur Kota Pekal ongan?

1.5. Tujuan Penélitian

1.

Mendeskripsikan implementas teknik menggambar dengan lilin yang
diterapkan oleh pendidik di TK Mahad Islam Kecamatan Pekalongan Timur
K ota Pekalongan dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak.

Menganalisis kendala yang dihadapi oleh pendidik beserta solusinya pada
saat  menerapkan - teknik  menggambar-  menggunakan lilin dalam
menstimulasi perkembangan motorik halus anak di TK Mahad Islam

Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekaongan.

1.6. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.6.1 Secara Teoritis

a. Dapat dijadikan sebaga referensi atau pedoman pelaksanaan metode
pembelgjaran dalam mengembangkan sisi aspek keterampilan motorik

halus pada anak-anak.



b. Bisa memberikan kontribusi pengetahuan dalam ilmu pendidikan

terkhusus dalam lingkup pendidikan anak usiadini.
1.6.2 Secara Praktis

a. Bagi pendliti, pendlitian ini memunculkan dampak positif yang
beragam contohnya seperti dalam memperkaya mutu pengetahuan dan
penerapannyadi ranah pendidikan terkhusus pendidikan anak usiadini.
Disamping itu peneliti menjadi |ebih responsif terhadap isu isu yang
menjadi perhatian dan muncul di lingkungan pendidikan juga memiliki
perspektif-yang lebih inovatif dalam mencari solus untuk berbagai
masalah tersebut untuk membantu pendidik etau orang dewasa yang
bertanggung jawab dalam peningkatan aspek motorik halus anak
dengan teknik menggambar menggunakan lilin.

b. Bagi pendidik, pendidikan anak usia dini penelitian ini memberikan
manfaat yang banyak misanyadi dalam hal yang mengandung sebuah
referensi metode pengajaran pbaru dan lebih menyenangkan yang
berhubungan ‘dengan stimulasi perkembangan aspek motorik halus
anak sehingga dapat meningkatkan mutu pembelgaran untuk anak.

c. Bagi pesertadidik atau anak usiadini, penelitian ini dapat memberikan
beberapa manfaat misalnya memperol eh pengalaman belgar yang lebih
berkesan, lebih seru dan menarik perhatian melaui teknik menggambar
menggunakan lilin. Di samping itu, anak-anak pun diberi keluasaan

untuk mencurahkan isi hati dan menghasilkan karya seni sesuai dengan



kemampuan dan keinginannya melalui menggambar sederhana
menggunakan lilin.
d. Bagi pembaca, Penelitian ini bisa memberikan perspektif baru,

informasi, dan referensi tentang penelitian yang telah dilaksanakan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Deskrips Teoritik
2.1.1 Perkembangan Motorik Halus
a Definisi Motorik Halus

Motorik halus bisa diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
mengintegrasikan gerakan secara teratur dan terkontrol antara mata
dengan otot kecil termasuk jarli dan pergelangan tangan (Utama,
2025). Perkembangan motorik halus pada anak kecil keterkaitan
langsung dengan peningkatan kemampuan berpikir atau kognitif
mereka.

Menurut Sujiono gerakan motorik halus yaitu suatu gerakan
yang hanya melibatkan otot otot kecil dalam tubuh, yaitu seperti
keterampilan dal am menggunakan jari jari tangan dan gerakan yang
dilakukan oleh pergel angan tangan dengan tepat (K hadijah, 2020:32).
K eterampilan motorik halus yang baik memiliki peranan penting yang
signifikan dalam mendukung pertumbuhan serta kemauan cara
berfikir anak. Ketika anak ikut serta dalam suatu kegiatan yang
melibatkan koordinasi anatara tangan, otot-otot kecil, dan jari, ha
tersebut akan menciptakan peningkatan keterampilan motorik halus,
tetapi juga merangsang perkembangan kognitif mereka (Sari &

Agustriana, 2024).

10
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Tahapan motorik halus melibatkan kemampuan fleksibilitasjari
dan penggunaan alat untuk eksplorasi serta ekspresi diri melaui
berbagal karya. Keterampilan motorik halus ini mengoptimalkan
penggunaan otot dan saraf kecil, yang memungkingkan pergerakan
yang sangat tertentu dalam berbagai kegiatan seperti memindahkan
objek dari satu tangan ke tangan yang lain dengan menggunakan jari,
menggunting, melipat, menulis, untuk membentuk macam-macam
keterampilan motorik halus (Nababan et al., 2023).

. Fungsi Keterampilan Motorik Halus

Kualitas motorik halus pada anak tercermin sgjauh mana
keberhasilan motorik yang dilakukan dengan efisien. Pada
perkembangan motorik halus, penting untuk diperhatikan sejak
dini,karena pada masa ini dianggap sebagal waktu yang tepat untuk
memahami keterampilan motorik halus anak.

Hurlock ‘menjelaskan berbagal aasan mengenai peran
perkembangan motorik halus dalam perkembangan daya fokus anak,
seperti:
1)Dengan menguasai kemampuan motorik, anak mampu untuk

menenangkan dan menghibur diri mereka sendiri serta merasakan

kebahagiaan. Misalnya, anak-anak senang memainkan boneka,

melempar, menangkap bola atau berbagai alat main lainnya.
2)Meaui keterampilan motorik, anak mampu berpindah mulai dari

situas tidak berdaya di bulan-bulan awal dikehidupannya menjadi
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kondisi yang lebih mandiri. Anak bisa menyesuaikan dari satu
posis ke posisi lainnya dan melakukan berbaga hal sendri.
Keadaan ini akan mendukung pertumbuhan rasa percaya diri anak
(Rizkiya, 2022).

3) Dengan kemagjuan keterampilan motorik, anak mampu beradaptasi
di area sekolah. pada usia prasekolah atau usia di kelas-kelas awal
sekolah dasar, anak telah bisaterlatih untuk menulis, menggambar,
melukis, serta baris-berbaris (Atika, 2020).

c. Indikator Aspek Motorik Halus

Salah satu penyebab mengapa kemampuan motorik halus pada
anak-anak belum maju secara baik adal ah minimnya penggunaan alat
pembelgaran yang sesuai dan kurang menarik. Banyak aktivitas
bel ajar yang masih mengandal kan metodetradisional, seperti menulis,
dan monoton. hanya mendengarkan guru saat menjelaskan tanpa
melibatkan - kegiatan eksplorasl dan interaksl secara langsung
(Grahmayanuri et al., 2025).

Ada berbagal penanda indikator aspek motorik halus dalam
kegiatan menggambar anak usia dini, Indikator-indikator tersebut
dipilih karena berkaitan langsung dengan pelaksanaan teknik
menggambar dengan lilin sebagai kegiatan yang dapat menstimulas

perkembangan motorik halus anak antara lain:
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1) Kemampuan memegang alat gambar dengan benar
Anak-anak dapat memegang alat gambar pada umumnya
seperti pensil, krayon, atau spidol dengan cengkeraman tiga jari
(tripod grasp). Dalam penelitian ini berarti anak dapat memegang
lilin dengan baik dengan cenkeraman tiga jari yang baik dan kuat
karena lilin merupakan aat yang nantinya akan digunakan untuk
menggambar. Hal tersebut untuk memastikan tanda bahwa otot
tangan dan-koordinas jari sudah berkembang (Oktaviana et al.,
2025);
2) Koordinasi mata dan tangan
Sebuah kemampuan untuk mengintegrasikan gerakan mata
dengan gerakan tangan, ini berarti otak memproses informas
visual (apa yang dilihat mata) dan menggunakannya untuk
mengarahkan gerakan tangan. Keordinasi tangan mata mengacu
pada penggunaan mata sebagal saranauntuk mengarahkan otot otot
tangan dalam melakukan sebuah tugas. Anak mampu mengarahkan
alat gambar sesua dengan apa yang ingin dibuat. Misanya:
menggambar dalam batas tertentu atau mengikuti keinginan
sederhana yang akan mereka gambar. (Amalia,2024: 4).
3) Kontrol terhadap gerakan tangan (presisi)
Anak mampu menggambar garis lurus, lengkung, atau
bentuk dasar tanpa keluar dari batas. Menggambarkan kemampuan

mengontrol otot halus tangan. (Wahyuni, et a. (2024:32).
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4) Kemampuan Mengontrol Tekanan Alat Gambar
Anak tidak terlalu menekan atau terlalu ringan saat
menggambar. Hal tersebut berkaitan dengan kekuatan otot jari dan
pengendalian gerak halus.
5) Kemampuan Merencanakan dan Menyel esaikan Gambar
Anak mampu menuangkan ide sederhana ke dalam gambar
dan menyelesaikannya. Menunjukkan bahwa motorik halus sudah
cukup matang untuk mengkoordinasikan gerak jari dan proses
berpikir.Anak dapat menyusun ide gambar dan menyelesaikannya
sesual dengan rencana awal, meskipun masih sederhana (Sadikin
& Pranata, 2024).

Perkembangan keterampilan motorik halus pada anak usia dini
menunjukkan variasi yang sangat beragam, tetapi terdapat acuan usia
mengenai keterampilan yang seharusnya diperoleh anak pada usia
tertentu. Acuan tersebut bertujuan agar-anak yang belum sampai pada
tahap keterampilan tertentu perlu mendapatkan perhatian dan
stimulasi agar dapat  mencapal perkembangan  yang
maksimal .Berdasarkan yang sudah dijelaskan pada
PERMENDIKBUD 137-2014 standar nasiona perkembangan PAUD
fisk motorik yang termasuk didalamnya motorik halus anak awal

dapat digambarkan dalam table yang tertera dibawah ini:
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Tabel 2.1
Tabel Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak
Aspek 5-6 Tahun
Perkembangan

Menggambar sesuai gagasannya

Meniru bentuk

Melakukan eksplorasi dengan berbagai
media dan kegiatan

Motorik Halus Menggunakan alat tulis dan alat makan
Dengan benar

Menggunting sesuai dengan pola
Menempel gambar dengan tepat
Mengekspresikan diri melalui  gerakan
menggambar secara rinci

Pemberian stimulus aspek perkembangan motorik halus sangat
penting untuk anak usia dini, tidak hanya usia 5-6 tetapi sesuai dengan
penelitianini di kelompok B dengan mayoritasanak usia5-6 tahun, maka
ada beberapa alasan yang sangat krusisal mengapa tabel perkembangan
diatas menjelaskan dalam lingkup anak usia’5-6 tahun, diantaranya:

a. Persigpan masuk sekolah dasar

Usia kelompok B jika perkembangan motorik halusnnya
berkembang dengan baik dapat mempersiapkan anak untuk mengikui
kegiatan pembelgjaran jenjang sekolah dasar lebih mudah. Seperti
kegiatan stimulus menggambar, menulis dan lain sebagainya.
Merangsang anak dengan menggambar sebelum masuk SD penting
karena dapat mengembangkan berbagai aspek penting dalam
perkembangan mereka. Menggambar membantu  meningkatkan
Kreativitas, koordinasi mata-tangan, kemampuan fokus, daya ingat,

dan bahkan membangun rasa percayadiri anak (Musfiroh, 2016:43).
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b. Stimulasi Otak dan koordinasi
Aktivitas motorik halus melibatkan koordinasi antara mata dan
otot-otot kecil (tangan). Serta melatih ketekunan, dan ketelitian yang
membantu otak |ebih kreatif dan terorganisir. Saat menggambar mata
mengikuti gerakan tangan yang menci ptakan sebuah garis dan bentuk.
Proses ini melibatkan area otak yang bertanggung jawab atas perseps
visual dan gerakan.motorik; sehingga terjadi stimulasi pada area
tersebut (Hurl ock, 2003:92).
c. Deteks dini perkembangan
Dengan adanya standar perkembangan, guru dan orang tua
dapat ‘'mendeteksi lebih awa jika anak mengalami keterlambatan
motorik halus. Deteks dini memungkinkan dilakukan intervens atau
stimulasi yang tepat sesua kebutuhan anak (Santrock, 2011:246).
Berdasarkan informasi dari tabel di atas yang telah disebutkan,
dapat puladisimpulkan bahwa keterampilan motorik halus anak seperti
menulis akan sangat penting bagi anak ketika mereka memasuki sekolah
di masa mendatang. Sebagian besar anak yang berusia antara 5-6 tahun
sangat senang dan menikmati kegiatan semacam menggambar dan
menulis. Dalam aktivitas menggambar mereka dapat mengungkapkan
segala sesuatu yang mereka fikirkan dan mereka inginkan melaui
goresan-goresan sederhana, meskipun goresan tersebut memiliki makna
tersendiri bagi anak. Gaya dalam memegang dan menggenggam lilin

untuk menggambar pastinya berbeda beda, namun pada umumnya saat
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menggambar mereka menggunakan satu tangan untuk memegang lilin
dan satu tangan memegang kertas (Safitri, 2020).

Pada anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan menggambar biasanya
telah mulai menggambar sesuai dengan gagasan dalam arti mereka akan
menggambar sesuai bentuk yang pernah mereka lihat sebelumnya,
kegiatan selanjutnya ketika ada beberapa anak yang merasa kebingungan
dalam memahami instruksi dari gurunya maka guru bisa membantu
memberikan penjelasan dan memberikan contoh dengan harapan anak
bisa meniru@payang mereka lihat.

Sesual dengan acuan permendikbud diatas guru juga mendorong
anak untuk mengeksplor diri dengan berbagal media dan kegiatan yang
lebih menarik tentunya agar menumbuhkan rasa semangat belgjar dan
meningkatkan rasa kel ngintahuan anak.

2.1.2 Teknik Menggambar Menggunakan Lilin Untuk Anak Usia Dini
a. Kegiatan Menggambar Anak Usia Dini

Seni rupa merupakan sebuah bentuk karya seni yang
mencerminkan sebuah pemikiran dan perasaan anak terhadap diri
mereka sendiri serta lingkungan disekitarnya. Karya seni yang
dihasilkan anak berupa suatu gambar yang sebenarnya memiliki peran
dalam mewujudkan ide, pemikiran dan perasaan mereka. Semuakarya
gambar anak berfungsi sebagai media komunikasi, sarana bermain,
dan aat untuk berimainasi serta bercerita kepada orang lain

(Sulistiyowati et a., 2024:41).
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Keterampilan dalam seni rupa digjarkan kepada anak-anak agar
mereka mampu mengekspresikan perasaan dan pikiran mereka, serta
menciptakan bentuk baru dengan imginasi yang mereka inginkan.
Anak-anak diusia dini sering melakukan kegiatan seni menggambar
ini karena rasa kel ngintahuan mereka untuk membuat selembar kertas
kosong dianggap sebagai teman bicara, digjak bicara terlebih dahulu
kemudian baru menggambar (Rahmadani et al., 2024:25).

Menurut-NAEY C (Asosiasi Pendidikan Nasional untuk Anak
Usia Dini) berarti sekelompok orang yang berusia antara O dan 8
tahun, Anak usia dini adalah kumpulan orang yang sedang melalui
tahap pertumbuhan dan perkembangan. Para pakar menyebut ini
sebagal waktu berharga atau masa keemasan, yang hanya muncul
sekali dalam perjalanan hidup manusia. Untuk membentuk individu
yang kuat, pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini harus
difokuskan pada pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang dari
segi fisik, kognitif, sosi oemasional, bahasa, dan kreativitas (Priyanto,
2014:42).

. Teknik Menggambar Menggunakan Lilin

Menggambar seringkali diartikan sebagai kegiatan yang biasa di
laksanakan bagi anak usia dini. Sama seperti menyanyi, aktivitas
mmenggambar ini dilakukan dengan penuh kesadaran penuh dan
memiliki niat serta tujuan tertentu, atau bahkan hanya untuk

menghasilkan sebuah karya tanpa arti yang dalam. Proses
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menggambar ini bisa dimulai dengan gerakan tangan yang secara
tidak sadar menjadi sebuah bentuk hingga kegiatan menggambar
dilakukan dengan tujuan yang jelas sesuai yang diingankan.

Anak anak biasanya merasa senang dan memiliki kepuasan
tersendiri setelah menggambar, hal ini semakin menyenangkan ketika
orang tua atau guru merespon dengan bertanyatentang maknagambar
yang mereka hasilkan karena aktivitas tersebut memberikan peluang
untuk anak untuk berkomunikasi dengan orang lain. Menggambar
dengan lilin merupakan salah satu Teknik yang memanfaatkan media
ini dengan beragam kel ebihan dan keunikannya. Namun menggambar
juga menyimpan berbagai tantangan serta membutuhkan metode
untuk menghadapi masalah yang mungkin timbul selamatahap proses
penciptaan (Ningsih, 2022:647).

Media dan aat untuk menggambar terdiri dari media
komunikasi-masa lama dikenal sebagai konvensional dan media
modern dikenal sebaga inkonvensional. Media konvensional
didefinisikan sebagal media yang sesuai dengan cara penggunaan
semestinya. Menggambar konvensional adalah teknik menggambar
yang menggunakan media dan alat yang umum atau standar seperti
kertas, pensil, tinta, atau cat pada kanvas. Sementara menggambar
inkonvensional adalah teknik menggambar yang menggunakan media

dan alat yang tidak umum atau diluar standar (teknik yang tak biasa).
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Cara kerja proses ini mirip dengan proses percobaan.
Menggambar dengan menciptakan pola di atas kertas buffalo atau
kertas gambar membutuhkan berbagai peradatan dan bahan seperti
kertas, lilin putih, cat air, pewarna makanan cair, air, kuas, dan lain-
lain. Untuk prosesnya meliputi : Mendengarkan arahan guru untuk
pembuatan konsep pola dengan lilin putih di kertas sesuai dengan
keinginan anak.

Selanjutnya ketika pola selesal, seluruh gambar diberi warna
menggunakan cat air atau pewarna cair yang dicampur dengan air
sesual dengan warna yang diinginkan anak. Pewarna cair dan lilin
nantinya terpisah dikarenakan sifat dari lilin sendiri yang berminyak
tidak ' dapat tercampur cat warna yang berbasis air. Teknik
menggambar dengan lilin tentunya menjadi pengalaman baru bagi
anak, yang dapat meningkatkan minat anak dalam belgar serta
membantu ~meningkatkan perkembangan motorik halus mereka
menjadi lebih baik (Hani, 2022:26).

. Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan menggambar

Alat atau perangkat dapat diartikan sebagai sarana yang
digunakan untuk membntu proses pekegaan. Alat biasanya tidak
berkurang atau tidak habis atau berkurang setelah digunakan,
sedangkan bahan dapat berkurang atau bisa habis setelah digunakan.

Alat yang digunakan sebagal berikut:
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1) Mgadan alas gambar (Opsional)
Digunakan untuk tempat menggambar agar hasl gambar
menjadi lebih rapi dan permukaan kertas bisa tetap bersih.
2) Kainlap atau tisu
Untuk membersihkan tangan anak anak dari sisa lilin atau
kotoran setelah kegiatan menggambar selesai.
3) Penjepit kertas (Opsional)
Digunakan untuk menahan kertas agar tidak bergeser jika
menggambar menggunakan aas gambar.
4) Wadah cat air dan kapas
Cat ar atau pewarna calr menggunakan wadah berbahan
plastik agar saat digunakan tidak berbahaya untuk anak-anak.
Setiap wadah berisi satu warna sgja tidak dicampur dua warna dan
agar saat anak ingin mengambil pewarna bisa |ebih mudah.
Sedangkan kapas digunakan untuk mengambil pewarna cair
sedikit demi sedikit.
Bahan-bahan yang digunakan antaralain :
1) Kertas Gambar
Kertas yang akan digunakan sebaiknya kertas berwana putih
seperti : kertas gambar A4, Hvs, Kertas manila warna putih atau

menggunakan buku gambar sesuai ukuran yang diinginkan.
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2) Lilin putih
Lilin merupakan bahan utama yang digunakan dalam
menggambar. Lilin ini dapat membentuk garis dan bidang dengan
warnayang tebal dan jelas. Jjka  menggunakan lilin  putih,
biasanya dipadukan dengan cat air agar gambar muncul.
3) Cat air atau pewarna cair
pewarna calr menjadi bahan pendukung jika menggunakan
lilin putih dalam menggambar karena digunakan untuk mewarnai
coretan atau gambar yang sudah dibuat.
4) Langkah-langkah dalam teknik menggambar menggunakan lilin
a) Slapkan aat dan bahan yang dibutuhkan untuk aktivitas
menggambar
b) Memilih tema atau objek yang akan Digambar
Nantinya guru atau pendamping bisa memberikan tema
sederhanayang ingin dipelgari seperti contohnya buah buahan,
dan selanjutnya bisa mengintruksikan buah apa yang mereka
sukal bebas sesual imajinasi mereka dan boleh digambarkan di
kertas putih dengan menggunakan lilin putih.
c) Mula menggambar dengan lilin diatas kertas
Anak-anak menggambar langsung menggunakan lilin
putih dengan pengawasan guru. Bila menggunakan lilin putih
gambar akan tersembunyi dan guru boleh menjelaskan secara

sederhana kenapa ketika menggambar menggunakan lilin
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gambarnyatidak |langsung terlihat, dengan penjelasan sederhana
seperti, karena warna lilin dan warna kertas yang sama sama
putih menjadikan gambar tidak langsung terlihat, Hal tersebut
akan menarik perhatian dan meningkatkan rasa keingintahuan
anak.
d) Warnai dengan cat air atau pewarnacair
Jika menggunakan lilin putih, anak-anak bisa mewarnai
seluruh kertas menggunakan pewarna cair sesual warna yang
diinginkan. Saat cat cair diambil. menggunakan kapas dan
disapukan ke kertas yang sudah digambar, gambar dari lilin akan
terlihat karenalilin menolak air atau biasa disebut dengan teknik
resist. Anak-anak pasti akan senang melihat gambar tiba tiba
muncul.
€) Mengeringkan kertas
Setelah mewarnai .gambar selesai, diamkan kertas hingga
kering.
f) Evaluas dan apresiasi
Setelah kertas gambar kering, gak anak-anak
menampilkan dan menceritakan gamba rapa yang mereka buat,
berikan pujian agar merekatermotivasi.
5) Kelebihan dan kekurangan teknik menggambar menggunakan lilin
Berikut ini adaah kelebihan dan kekurangan teknik

menggambar menggambar menggunakan lilin antara lain:
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Kelebihan teknik menggambar menggunakan lilin:
a) Meningkatkan aspek motorik halus anak
Dengan mengatur gerakan tangan (otot-otot kecil) dan
mata. Keterampilan motorik halus anak bisa berkembang,
karena saat menggambar ada aktivitas seperti menggenggam
lilin, dan mewarnainya dengan pewarna cair.
b) Meningkatkan kreativitas dan imajinasi anak
Melalui kegiatan menggambar dapat memberikan ruang
ekgploras untuk anak dan mengungkapkan dalam nemtuk
gambar atau goresan sesual imajinasinya.
¢) Aman dan mudah digunakan
Lilin umumnyaaman digunakan untuk anak seperti halnya
Krayon memiliki tekstur yang yang tidak kasar dan mudah
dipegang. Lilin juga digunakan tanpa memerlukan alat
tambahan.
d) Dapat dikombinasikan dengan bahan lain
Menggambar menggunakan lilin dapatdipadukan dengan
bahan seperti cat air atau pewarna cair agar menarik minat
belgjar anak dan menumbuhkan rasa semangat bel gjar pada anak
karena mengetahui hal yang baru.
K ekurangan teknik menggambar menggunakan lilin:
a) Sulit dihapus ketika mengalami kesalahan saat menggambar

b) Membutuhkan sedikit tekanan saat menggambar



25

Untuk menghasilkan gambar yang terlihat dengan jelas
saat diberikan warna, anak anak perlu menekan lilin dengan
cukup kuat, yang bisa menjadi sebuah tantangan bagi anak yang
memiliki kekuatan tangan belum berkembang.

c) Dapat meninggalkan noda

Lilin dapat meninggalkan noda atau kotoran yang
menempel pada tangan; pakaian atau permukaan lain jika tidak
digunakan dengan hati-hati

d) Terbatas pada permukaan tertentu
e) Lilin bisa efektif jika digunakan pada kertas dengan tekstur
tertentu, tidak terlalu kasar atau tidak terlalu licin atau halus
menj adikan hasiInya kurang optimal. Contohnya : Glossy photo
paper, kertas marmer, dan lain lain.
2.2. Kgjian Penélitian Yang Relevan
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti atas penelitian yang telah ada,
pada umumnya pendlitian ini bukanlah sebuah penelitian yang pertama kali
dilakukan. Berikut beberapa kajian terdahulu yang ditemukan dan relevan.
Pertama, Annisa Mutiara Rahmadani menulis penelitian berjudul
“Implementasi Pembel gjaran Seni Rupa Menggambar Anak UsiaDini”’. Fokus
utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
implementasi pembelagjaran seni rupa menggambar anak usia dini. Pendidikan
anak seni rupa menggambar ini untuk mengetahui perkembangan anak

sgauh mana anak mengena seni rupa menggambar tersebut di TK Alfallah
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Rengat Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis dan faktual
mengena fenomena yang diamati (Rahmadani, 2024:33). Kesamaan dengan
penelitian ini terletak pada penggunaan kegiatan seni rupa yaitu menggambar
sebagal sarana pengjaran yang menarik minat anak. Namun, perbedaannya
terletak pada media yang digunakan, yaitu spidol dan krayon, sebagaimana
metode menggambar yang umum digunakan.

Kedua, dalam penelitian yang berjudul. “Analisis Implementast Metode
Menggambar Bagi Pembentukan Kreativitas Anak Usia Dini Dalam Perspektif
Teori Konstruktivisme™, penelitian ini ditulis oleh Wuri Hartanti. Penulis
bertujuan mendeskripsikan tentang metode menggambar untuk anak usiadini.
Pada penelitian ini juga menjelaskan bagaimana tahapan yang sesuai hingga
anak bisa menceritakan gambar imajinasinya. Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  kualitaiif yang  bertujuan-  untuk memberi gambaran,
implementasi metode menggambar dalam..membentuk kreativitas anak di
TK Nasiona KPS Balikpapan. Pendekatan penelitian kualitatif mencoba
memahami situasi yang terlibat dalam interaksi sosia. Interaksi sosia
yang terjadi dalam kelas (Hartanti, 2023:196). Persamaannya dengan
penelitian ini adalah sama-sama menekankan peran kegiatan menggambar
dalam pengembangan motorik halus. Sementara perbedaannya terletak pada
pendekatan pelaksanaan yang dilakukan secara berkelompok serta adanya

tambahan aktivitas menggunting.
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Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Ina Syahbrina, dengan penelitian
berjudul “Implementasi Metode Pemberian Tugas Menggambar Bebas Pada
Anak UsiaDini di TK Alwildan Manado” Menggunakan pendekatan kualitatif
dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas, penelitian ini bertujuan untuk
menstimulasi keterampilan motorik halus pada anak usiadini melaui beragam
aktivitas seni rupa (Dewi & Surani, 2018:193). Kesamaan dengan penelitian
ini terletak pada penggunaan aktivitas menggambar sebagai bagian dari metode
stimulasi. Namun, penglitian ini memiliki kekurangan yaitu cakupan kegiatan
yang lebih luas, meliputi menjiplak polatangan, mewarnai, menggunting, dan
menempel, sehingga karya yang dihasilkan pun lebih beragam.

Keempat, Ni Made Sulastri dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Mealui
Kegiatan Menggambar Bebas” berfokus pada pengembangan motorik halus
melaui kegiatan menggambar bebas di PAUD Mutiara Hati. Penelitian ini
bersifat pengembangan dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Sampel penelitian terdiri dari 16 anak usia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan
data mencakup observasi, tugas, hasil karya, dan dokumentasi (Sulastri,
2019:117). Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan kegiatan
menggambar sebagai sarana untuk mengasah motorik halus anak.
Perbedaannya terletak pada jenis penelitiannya yang merupakan penelitian
pengembangan, yang bertujuan memperluas dan menyempurnakan metode

yang telah ada agar lebih efektif.
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Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti dan Pauziah berjudul
“Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Menggambar Pada
Kelompok A di TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak™. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan motorik halus anak melaui
kegiatan menggambar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan mencakup observasi, wawancara, serta dokumentasi, dan data
dianalisis secara deskriptif (Yuniarti & Pauziah, 2022:13). Kesamaan
peenelitian ini yaitu sama-sama fokus pada motorik halus dan menekankan
kekuatan jari, koordinasi mata dan tangan serta ketepatan dalam seni rupa,
menggunakan stimulasi menggambar. Namun, perbedaannya terletak pada
penggunaan varias pemberian stimulus kepada anak yang digunakan tidak
hanya menggambar sgja, tidak menggunakan media khusus seperti lilin,
berfokus pada peningkatan hasil anak, bukan padaimplementasi kegiatan yang

dilaksanakan.
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2.3. Kerangka Berfikir
Berikut adalah bagan dari kerangka berpikir untuk menjelaskan

singkatnya penilitian yang akan penulis teliti:

Kemampuan Motorik Halus Implementasi Teknik

Anak Sebagian Belum Menggambar Dengan Lilin
Berkembang Secara Optimal

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

Teknik Menggambar Teknik Venggambar Teknik Menggambar

Menggunakan Lilin Menggunékan L itin Menggunakan Lilin

Pemberian Stimulasi
Motorik Halus Anak

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Berdasarkan kerangka berfikir diatas menjelaskan tentang Implementai
Teknik Menggambar Dengan Lilin di kelas B1 TK-iviahad Islam Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan. Permasalahan yang menjadi dasar
penelitian ini adalah masih ditemukannya anak yang kemampuan motorik
halusnya belum berkembang secara optimal. teknik menggambar dengan lilin
yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
teknik menggambar menggunakan lilin. Implementasi teknik menggambar
dengan lilin dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang

mendukung perkembangan motorik halus anak usia dini.
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METODE PENELITIAN
3.1. Desain Pendlitian

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (Field Research), yaitu
penelitian yang titik fokusnya ada pada prinsip umum yang menjadi dasar
kehidupan manusia dengan mengangkat suatu data dan dilakukan secara
sistematis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode deskriptif.

John W. Creswell mengatakan dalam buku yang berjudul Research
Design, penelitian kualitatif didefinisikan sebagal suatu pendekatan yang
bertujuan mendeskripsikan, memahami, dan mengembangkan arti dari
berbagai individu atau kelompok yang mengalami tantangan sosial atau
kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif mencakup |angkah-langkah seperti
merumuskan pertanyaan dan metode, mengumpulkan data yang relevan dari
para partisipan, menganalisis tema dari yang spesifik menuju lebih umum
dengan pendekatan induktif, serta penafsiran makna data.

Penelitian ini mengandung struktur atau kerangka yang bersifat fleksibel
dalam penyusunan laporan akhir. Peserta yang terlibat dalam penelitian ini
diharapkan memiliki sudut pandang induktif, berfokus pada makna individu,
serta mampu menerjemahkan kerumitan suatu masalah (Creswell 2013: 4-5).
Menurut Nawawi pendekatan penelitian lapangan ini dipahami sebagai proses
pengumpulan informasi, yang berkaitan dengan kondisi dalam kehidupan suatu

objek, yang dihubungkan dengan penanganan dan penyel esaian suatu masalah,
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baik dari aspek teoritis maupun praktis. Penelitian kualitatif dimulai dengan
pengumpulan berbagai informasi dalamkonteks yang nyata, untuk kemudian
dirumuskan menjadi sebuah pemikiran atau pendapat yang selanjutnya
diterimaoleh aka sehat manusia (Z. Abdussamad, 2021:32).

Penelitian ini dipilih oleh peneliti berdasarkan tujuan untuk memahami
proses teknik menggambar sederhana dengan menggunakan lilin di TK Mahad
Islam Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan. Berdasarkan jurnal
yang ditulis oleh Mulyana yang dikutip oleh Ditha Prasanti menyampaikan
bahwa, metodologi mengacu pada langkah-langkah, prinsip dan cara yang
diterapkan untuk menangani persoal an serta menemukan solusinya. Penelitian
ini adalah serangkaian kajian ilmiah yang bertujuan sebaga menemukan
jawaban atas masal ah atau pandangan terbaru.

Metode ini berdasarkan pendekatan holistik, kompleksitas, dan realitas
pada fakta, fenomena, dan gegaa yang diteliti. Oleh karena itu, metode ini
disebut sebagal kualitatif. Selain itu, saat mengumpulkan dan menganalisis
data, ia bersifat nonnumeris. Berbagal paradigma yang membentuk penelitian
kualitatif membentuk definis dan konsepnya. Paradigma-paradigma ini
mempengaruhi  pemikiran dan keyakinan para pendliti. kondisi yang
memerlukan perubahan perspektif terhadap kenyataan, fenomena, dan gejaa
yang diamati. Oleh karena itu, realita sosia dilihat dan dipahami sebagai
sesuatu yang tetap, kompleks, berubah-ubah, dan kaya akan makna (Salim &

Syahrum, 2020:18).
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Fokus Penelitian

Fokus dari penelitian ini bertujuan untuk membatasi atau mempersempit
studi kualitatif dan mencegah pengembangan isu-isu yang lebih luas dalam
pembahasan penelitian (Hasan et al., 2025:4). Fokus pembahasan ini berfokus
padaimplementasi teknik menggambar menggunakan lilin untuk memberikan
stimulus terhadap perkembangan motorik halus anak yang dilaksanakan pada
bulan Desember tahun 2025 dan objek utamanya adalah kelas B1 TK Mahad
Islam Kecamatan Pekalengan Timur Kota Pekal ongan.
Data dan Sumber Data

Data penélitian pada dasarnya mencakup semua materi atau informasi
yang harus ditemukan, dikumpulkan, dan dipilih oleh peneliti. Data dapat
diperoleh dari segal a sesuatu yang terkait dengan fokus penelitian. Data lunak
(soft data), yang terdiri dari kata-kata, ungkapan, kalimat, dan tindakan,
biasanya digunakan dalam penelitian kualitatif. Ini berbeda dengan data keras
(hard data), yang terdiri dari angka, yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif. Jenis data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata kata dan
perilaku subjek penelitian, yang diamati dan diwawancarai.

Untuk melengkapi data penelitian dibutunkan dua sumber data,
diantaranya:
3.3.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer didapatkan secara langsung melalui
wawancara dengan ibu Mutiara Aminah sebagai kepala sekolah dan ibu

Milasebaga wali kelaskelompok b, pengamatan sertadokumentasi yang
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berkaitan di TK Mahad Isam Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekal ongan.
a. Waktu dan Tempat Penelitian
1) Waktu Pendlitian dilakukan pada bulan Desember dengan waktu
yang kondisiona pada semester ganjil Tahun 2025 / 2026.
2) Tempat Penelitian
Lokas pelaksanaan penelitian ini di TK Mahad Islam
K ecamatan.+ Pekalongan Timur K ota Pekalongan
b. Subjek dan Objek Penelitian
1) Subjek Penelitian
Subjek Pendlitian ini adalah anak-anak kelompok B1 TK
Mahad Islan Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekaongan
dengan jumlah 25 anak.
2) Objek Penelitian
Objek penelitian peningkatan-aspek motorik halus anak-anak
di kelompok B1 TK Mahad |slam Kecamatan Pekalongan Timur
K ota Pekalongan melalui kegiatan menggambar dengan lilin.
3.3.2 Sumber Data Sekunder
Data sekunder didapat dari sumber yang bersifat tidak langsung.
Ini menunjukkan bahwa peneliti memperoleh data melaui media
perantara seperti: Jurnal, artikel, buku ilmiah dan sumber sumber yang

relevan lainnya yang berkaitan dengan teknik menggambar untuk



merangsang perkembangan motorik halus di TK Mahad Islam
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekal ongan.
3.4. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti  menggunakan sgumlah teknik untuk memperoleh dan
mengumpulkan data untuk penelitian ini termasuk:
3.4.1 Observasi

Metode pengamatan juga dikenal sebagal metode observas ialah
salah satu cara untuk mengumpulkan data yang menggunakan instrumen
bukan tes yaitu panduan observas yang berfungs sebagai referensi
menilai atau mengevaluas sesuatu dengan mengamati objek secara
langsung, cermat dan teratur. Dengan observas memungkinkan
seseorang untuk melihat dan mencatat perileku sertaperistiwa yang
terjadi padakeadaan yang sebenarnya

Tujuan dari observas yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk
menyagjikan gambaran yang faktual mengenal tindakan atau kejadian,
guna memperdalam pemahaman perilaku manusia, serta untuk
melaksanakan penilaian dengan mengukur aspek tertentu dan penéliti
memberikan respon balik terkait hasil pengukuran tersebut.

Daam studi ini, pengumpulan data dilakukan melalui metode
observas partisipatif (participant observation) yang melibatkan
keterlibatan langsung peneliti. di mana observer atau peneliti benar-
benar terlibat dalam aktivitas responden, hal tersebut sesuai dengan

pendapat ractliff dalam penelitian kuditatifnya (Rahmat, 2020:24).
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Peneliti akan melakukan observasi pada saat proses pembelgaran kelas
B1ldi TK Mahad Islam Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan.
3.4.2 Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi dalam
suatu penelitian dan di dalamnya sudah terdapat instrumen non-tes, yaitu
pedoman wawancara. Alat ini bertujuan untuk memverifikas atau
mengonfirmasi kembal . data atau informasi yang telah diperoleh. Dalam
metode kualitatif, bentuk wawancara yang paling sering dipaka adalah
wawancaramendal am (in-depth interview).

Wawancara mendalam dilakukan dengan pertukaran informas
secara lisan, baik secara langsung, maupun melaui media komunikasi;
hal ini bisanya penerapan di dunia dengan a mediator, dan mereka
memberi ide selanjutnya yang diinginkan. Interaks ini, di luar ruang,
biasanya berlangsung dalam waktu relatif panjang, peningkatan upaya
oleh peneliti untuk memperoleh data yang lengkap. Dalam wawancara,
panduan merupakan dokumen yang diakses pada waktu tertentu yang
dilaksanakan guna mengecek jawaban. Dalam proses belgjar mengajar,
saya mewawancarai kepala sekolah dan juga mendiskusikan kegiatan
belgjar menggar dengan pendidik kelompok B di TK Mahad Islam
Kecamatan Pekalongan Timur, Kota Pekalongan.

3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi untuk mengumpulkan informasi tentang variable

melalui catatan, transkrip, buku, koran, magalah, notulen pertemuan,
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agenda dan lain-lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dokumentasi adalah sebuah cara untuk memperoleh data melalui data
dokumen. Metode ini digunakan sebagai instrumen untuk mendapatkan
dokumentasi terkait pengukuran kemampuan anak dalam keterampilan
motorik halus anak dengan Teknik menggambar menggunakan lilin di
TK Mahad Islam Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekal ongan.
3.5. Teknik Keabsahan Data
Susan Stainback, mengatakan dalam pendapatnya bahwa analisis data
merupakan bagian sangat penting dalam penelitian kualitatif. Analisis ini
bertujuan sebagal identifikas relasi dan ide-ide yang ada dalam informasi
sehingga hipotesis dapat disusun dan dikaji. Apa yang disebut analisis dataini
meliputi finding dan organizing, yaitu mencari dan mengumpulkan data yang
didapat dari hasil wawancara, catatan |apangan, dan material lain dalam rangka
mencapal pemahaman yang |ebih baik, dan jugaberkomunikas dengan publik.
Data yang terkumpul akan dianalisis melalui pengorganisasian data,
dekomposis ke dalam unit, sintesis, pola, penting dan dipelgjari, dan akhir
menyusun narasi. Kesimpulan yang didapat bisa diberikan kepada orang lain.
Interprestasi data adalah upaya peneliti untuk memahami informasi yang
dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan (Baba, 2020:22).
Kepercayaan terhadap data dalam pengujian kualitatif dapat dilakukan
dengan melalui perpanjangan periode pengamatan, peningkatan ketekunan,

serta dengan metode triangulasi. Dalam beberapa hal, cara yang dipaka untuk
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menguiji kredibilitas adalah dengan metode triangulasi data. Triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.

Peneliti melakukan triangulasi sumber dengan mengumpulkan data dari
kepala sekolah, selanjutnya triangulasi dari guru. Informasi yang diambil dari
dua narasumber tersebut akan dijabarkan, dan diklasifikasikan menurut mana
yang sependapat, mana yang berbeda, dan mana yang lebih khusus. Jika hasi|
cross check berkesinambungan makadata dapat dianggap valid. Sdlainitu pada
perpanjang observas peneliti dilakukan dengan caraobservasi tidak dalam satu
waktu saja.

Teknik Analisis Data

Metode yang diterapkan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah metode analisis data yang dikembangkan oleh Miles and Hurberman.
Pemilihan metode ini desebabkan oleh karakter penelitian yang bersifat
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Sehingga analisis data yang dilakukan
melalui beberapa tahap yaitu kondensasi data, penyajian data (Data Display),
dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013:246).

Data sebaga konsep, terutama dalam hubungannya dengan ide validitas
dan reliabilitas, telah mengalami transformasi dalam pandangan positivis
karena sekarang memenuhi tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigma.
Untuk mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan dari penelitian,
prosedur dikembangkan untuk memastikan validitas temuan (Sabillah et al.,

2022:67).
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Pendekatan kualitatif memiliki sifat metodologis dan interpretatif dalam
pelaksanaannya. Salah satu cara untuk memastikan validitas data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi sendiri dapat dimaknal sebagai proses pengecekan dan penguatan
data melalui berbagal sumber, metode, maupun waktu (Mekarisce, 2020:31).

Daam pendlitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber
untuk menguji keabsahan data Teknik ini dilakukan dengan membandingkan
informas yang diperoleh dari beberapa sumber berbeda guna mengevaluas
konsistens data. Triangulasi sumber dimaksudkan untuk mengukur tingkat
keandalan informasi berdasarkan waktu pengambilan dan metode
pengumpulan 'yang bervarias dalam suatu kaian kualitatif. Peneliti
menggabungkan metode observasi, wawancara, serta dokumentas guna
memperoleh informasi dari subjek yang samanamun melalui pendekatan yang
berbeda.

Untuk menguji-keabsahan data, peneliti menerapkan teknik trianggulasi
sumber. trianggulasi sumber dil akukan dengan cara memeriksa datayang telah
diperoleh dari beragam sumber. Triangulas dengan sumber mengacu pada
proses membandingkan serta mengkonfirmasi tingkat kredibilitas suatu
informasi yang diperoleh dari waktu dan metode yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Data dikumpulkan dari sumber yang sama melaui

dokumentasi, wawancara, dan observasi.
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3.6.1 Kondensas Data

Kondensasi data diartikan sebagai kegiatan merangkum dan
menyaring, dan memilih hal-hal pokok, fokus pada hal yang penting
untuk mengambil makna yang lebih terorganisir dengan mencari tema
dan polanya. Peneliti dalam tahap ini mengkondensasi data-data berupa
data hasil observas dan wawancara tentang implementasi teknik
menggambar dengan lilin dalam - menstimulasi aspek motorik halus anak
yang dilakukan -oleh guru beserta kendala dan solusinya dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut di TK Mahad Islan Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekal ongan.

3.6.2 Penyajian Data (Data Display)

Daam pendekatan kualitatif, penygian hasil temuan dapat
dilakukan melalui berbagai format, seperti rangkuman, diagram, alur
hubungan antar kategori, flowchart, dan bentuk visual lainnya. Setelah
melalui proses reduksi, |langkah selanjutnya adalah menyusun data agar
lebih mudah dipahami (Baba, 2020:32).

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan informas dari
rumusan masal ah yang diperoleh melaui hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi yang telah dilakukan di TK Mahad Islam Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan mengenai implementasi teknik
menggambar dengan lilin dalam menstimulasi aspek motorik halus anak
yang kemudian dianalisis melalui pendekatan teoritis, guna memberikan

penjelasan mendalam.
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3.6.3 Kesimpulan

Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut
Miles and Huberman adalah pengambilan kesimpulan. Pada tahap awal
kesimpulan bersifat sementara, dan bisa mengalami perubahan padafase
pengumpulan data selanjutnya jika tidak ada bukti-bukti yang
mendukung. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan merupakan hasil
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Hasil ini bisa berupa deskripsi
atau representas suatu objek yang sebelumnya masih belum terlihat jelas
sehingga men adi jelas setelah dilakukan penelitian
(Sugiyono,2013:248).

Peneliti menarik kesimpulan sementaraberdasarkan poladata, lalu
memverifikas temuan tersebut dengan cara:

a. Triangulas sumber (membandingkan datadari observasi, wawancara,
dan dokumeniasi),

b. Triangulasi waktu

c. Diskus dengan rekan sejawat atau guru,

d. Rechecking ke lapangan jika ada data yang meragukan.

Pada tahap ketiga ini, peneliti memvalidasi informasi yang
diperoleh dari proses pengumpulan dan penyajian data yang dihasilkan
dari observasi, wawancaradan dokumentasi tentang implementasi teknik
menggambar dengan lilin dalam menstimulasi aspek motorik halus anak

yang dilakukan oleh guru beserta kendala dan solusinya dalam
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pelaksanaan kegiatan tersebut di TK Mahad Isam Kecamatan
Pekalongan Timur K ota Pekalongan.
3.7. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini mudah difahami dan lebih terarah, maka dibutuhkan
sistematika pembahasan yang nantinya akan kami bagi beberapa bagian
diantaranya:

BAB | Pendahuluan, |atar belakang, identifikasi masalah, pembatasan
masal ah, rumusan masalah, tujuan penélitianidan manfaat penelitian.

BAB Il Landasan Teori, memuat penjelasan mengenai deskripsi teori,
yang berhubungan dengan perkemangan keterampilan motorik halus dan teknik
menggambar menggunakan lilin untuk anak-anak di usia dini serta tinjauan
penelitian yang Sesual dengan judul penelitian, serta kerangka berfikir
mengenai Implementasi Teknik Menggambar Dengan Lilin  Dalam
Menstimulasi Aspek Motorik Halus Anak Di Tk Mahad Islam Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekal ongan.

BAB |1l Metode Penelitian, metode ini menjelaskan secara mendetail
berbagai metode yang diterapkan beserta desain penelitian, fokus penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan
teknik analisis data yang digunakan.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, hasil penelitian meliputi :
1. Profil TK Mahad Islam Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan,

serta
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2. Sgarah singkat, Visi misi dan tujuan, struktur orgsnisasi TK Mahad Islam
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan

3. Implementasi teknik menggambar dengan lilin dalam menstimulasi aspek
motorik halus anak di TK Mahad Islam Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan.

4. Kendala beserta Solusi yang dihadapi pendidik dalam menerapkan Teknik
Menggambar Dengan LilinUntuk Menstimulasi Aspek Motorik HalusAnak
Di Tk Mahad |slam Kecamatan Pekalongan Timur K ota Pekal ongan.

Pembahasan meliputi:

1. Andisis Implementasi teknik menggambar dengan lilin yang diterapkan
oleh pendidik di TK Mahad Islan Kecamatan Pekaongan Timur Kota
Pekalongan dalam menstiulasi keterampilan motorik halus anak.

2. Andisis kendala yang dihadapi oleh pendidik beserta solusinya dalam
menerapkan teknik-menggambar dengan.lilin dalam menstimulas aspek
motorik halus anak di TK Mahad Islam K ecamatan Pekal ongan Timur Kota
Pekalongan.

BAB V Penutup, memuat simpulan dan saran. Simpulan disgjikan secara
ringkas dan menyeluruh sesuai dengan fokus penelitian. Simpulan didapatkan
dari hasil andlisis data yang telah diuraikan pada bab bab sebelumnya.
Semantara itu, saran atau rekomendasi disusun berdasarkan temuan penelitian
yang menjelaskan uraian-uraian mengenal tindakan apa sgja yang sebaiknya

dilakukan oleh pihak-pihak yang berkaitan dengan temuan penelitian tersebuit.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasll Pendlitian
4.1.1 Gambaran Umum TK Maha Islam Kecamatan Pekalongan Timur
K ota Pekalongan

a. Profil TK Ma’had Islam Kecamatan Pekalongan Timur Kota

Pekalongan

Nama TK - TK Ma’had Islam
Alamat : Jalan Kintamani No.13
K ecamatan : Pekalongan Timur
Kota : Pekalongan

Status : Swasta

Nomor Statistik TK : 002036402002

Tahun Pendirian 1951

No. SK Pendirian : 1818/103.34/1/88

Tgl SK Pendirian : 27 September 1988

Akreditasi B

Nama Yayasan : Yayasan Badan Wakaf Ma’had Islam

Luas Tanah Bangunan : 1175 m2
Status Tanah Bangunan : Milik Sendiri

Nama Kepala Sekolah : MutiaraAminah, M.Pd.
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b. Sejarah Singkat TK Ma’had Islam Kecamatan Pekalongan Timur
K ota Pekalongan

Pada tanggal 8 November 1942 / 28 Syawal 1362 berdirilah
Perguruan Ma’had Islam yang dirintis oleh para tokoh-tokoh
Pendidikan Kota Pekalongan diantaranya: Al Ustadz Abdullah
AlHinduan, Al Ustadz Basari Achmad, Al Ustadz Zen bin
Abdurrahman bin Yahy, Al Ustadz Muhammad Baragbah, Al Ustadz
Muhammad bin Achmad Assegaf, Al Ustadz Muhsin bin Ali, yang
bertekad dan berjuang untuk memajukan Pendidikan umat islam di
K ota Pekal ongan.

Perguruan yang kemudian menjadi Yayasan Badan Wakaf
Ma’had Islam ini mendirikan dan menaungi beberapa tingkat sekolah
diantaranya: TK Ma’had Islam Kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan. TK Ma’had Islam telah berdiri sejak tanggal 1 Agustus
1951 / 27 Syawa 1370 dan telah memperoleh izin dari Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pekal ongan dengan terbitnya surat
persetujuan pendirian/penyelenggaraan Sekolah Swasta nomor:
1818/103.34/1/88, tertanggal 27 September 1988.

Karena antusias masyarakat pekalongan untuk mendapat
pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya, sgak berdirinya TK
Ma’had Islam termasuk sekolah yang diminati dan banyak peserta
didiknya. Berkat Kerjasama yang baik antar Yayasan, pengurus TK,

Pendidik/Karyawan, Dinas Pendidikan, Alumni, Orang tua murid



45

serta Masyarakat sekitar untuk membantu pengadaan sarana dan
prasarana yang memadai, Alhamdulillah TK Ma’ad Islam dapat
berkembang baik sampai sekarang ini. Dalam meraih prestasi baik
tingkat Kecamatan, Kota, Provinsi, maupun Nasional, Alhamdulillah
TK Ma’had Islam telah mengukir berbagai prestasi baik oleh peserta
didik maupun pendidik.

Lingkungan TK Ma’had Islam terdiri dari ruang-ruang kelas,
ruang kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan, uktk, dapur, mck,
rumah penjaga, dan gudang. Dengan halaman yang cukup luas dan
dihasi’ tanaman-tanaman pelindung membuat anak-anak leluasa
bermain dengan berbagal alat permainan yang tersedia, dengan
suasana yang ceria karena fisik bangunannya tampil dengan nuansa
anak-anak.

¢. Visi, Misi, Tujuan TK Ma’had Islam-Kecamatan Pekalongan Timur
K ota Pekalongan
1) Visi TK Ma’had Islam
Menciptekan kader Muslimin  dan Muslimah yang
berakhlakul karimah, beriman, bertagwa, dan berilmu pengetahuan
serta berprestasi.
2) Misi TK Ma’had Islam
Membimbing dan mendidik anak agar dapat
a) Memiliki keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT,

b) Berilmu pengetahuan.
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c¢) Mempunyai perilaku yang baik, serta membiasakannya dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan syariat islam.

d) Tercapainyakematangan dan kesiapan fisik, sosia, serta mental
anak didik untuk dapat melanjutkan sekolah ke jenjang
berikutya.

3) Tujuan TK
Tujuan pendidikan taman kanak-kanak yang paling utama
untuk membantu anak didik mengembangkan berbagai potens
baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama,
sosial emosional, kognitif, bahasa, fisk motorik, kemandirian dan
seni untuk siap memasuki Pendidikan dasar.

Tujuan TK Ma’had Islam Pekalongan:

a) Memberikan pendidikan dan penegetehuan agama islam serta
pengetahuan umum pada anak didik sgjak usiadini.

b) Menanamkan pendidikan spiritual padaanak sejak dini.

c) Mengembangkan kemandirian dan menanamkan disiplinpada
anak didik agar anak didik dapat melayani dirinyasendiri dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari secara baik.

d) Mempersiapkan anak didik memasuki jenjang Pendidikan
Sekolah Dasar.

€) Mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan sikap yang

dimiliki anak agar berguna bagi perkembangan selanjutnya.
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d. Struktur Organisasi TK Ma’had Islam
Ketua Umum Yayasan : H. Mochamad Andy Arslan Djunaid,
Badan Wakaf Ma’had Islam SE.

Kepala TK Ma’had Islam : MutiaraAminah, M.Pd.

Guru Kelompok A1
Guru Kelompok A2
Guru Kelompok A3
Guru Kelompok B1
Guru Kelompok B2
Guru Kelompok B3
Guru Pendamping A1
Guru Pendamping A2
Guru Pendamping A3
Guru Pendamping B1
Guru Pendamping B2
Guru Pendamping B3
Tenaga Administras
Tenaga Keamanan

Tenaga Kebersihan

: Atiek Dwi Kurniasih, S.Pd.
: Nur Khamidah, S.Pd.

- Irtifa’ah, S.Pd.

: Milatul Aini, S.Pd.

. Urwatul Wutsqo, S.Pd.
: Mumtazah, S.Pd. AUD
. Rini Purwati

: Miskiyah AD

. Rani Tsuraya, S.Pd.

. Desi Ariyanti, S.Pd.

: Safinatun Najah S.Pd.
: Febri Astuti S.Pd.

: MutiaFitria

: Ahmad Fahrudin

. Ali Ardiansyah



e. Data Peserta didik Kelas B1 TK Ma’had Islam

Tabel 4.1
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Daftar Peserta Didik Kelas B1 TK Ma’had Islam

Tahun Ajaran 2025/2026

No. Nama JenisKelamin
1 Amal Mohamed Saeed Bahakim L
2. Muhammad Rafa Fauzan L
3. Mukhammad BagirAljufri L
4, Adhisty MhesyaAgustina P
5. Ahmad Alétas L
6. AinayyaAlfiyyah P
7. Akani Alfarizgi Athalla L
8. Alinka Safira P
0. Arvino Alva Rendra L
10. Azriel Raff Alfarezi L
11. Elshanum K hayra Shagueena | zmi P
12. Fatimah Intan P
13. Ghania Adhisty Rumaysa P
14. Kamayel Sachio Athalla L
15. Khainuna TsibillaAretha Raditya P
16. Kinnara Rhanu Anindita P
17. Moch Reyhan Pratama L
18. Muhammad Hafizhan Alfarizqi L

19. Muhammad Aiman Kelvin L

20. Nagiyah Zahra Baraghbah P

21. Ryno Shaquille Birendra L

22. Sherena Arkania Rofik P

23. ShakiraAhsana Indira P

24. Umar Faruq L

25. Zayn Assegaf L
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4.1.2 Implementas Teknik Menggambar Sederhana Dengan Lilin Yang
Diterapkan Oleh Pendidik Di Tk Mahad Islam Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan Dalam Menstimulas
Perkembangan Motorik HalusAnak

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, didapatkan data
bahwakoordinasi motorik halusanak di kelasB1 TK Mahad Islam sudah
cukup baik dan sudah memenuhi kriteria PERMENDIKBUD 137-2014
standar nasiona .perkembangan PAUD fiskk motorik yang termasuk
didalamnya motorik halus anak. Pada beberapa anak masih mengalami
kendala seperti kurang fokus, banyak meminta bantuan guru, dan
terkadang masih mengganggu teman lainnya

Berdasarkan observas langsung dan melakukan wawancara
dengan guru kelas di kelas B1 pada tanggal 9 Desember 2025, pendliti
kemudian mendapatkan hasil terkait implementasi teknik menggambar
dengan lilin dalam menstimulasi aspek motorik halus anak yang
menghasilkan beberapa langkah berikut:

a. Perencanaan Pembelgjaran
1) Rancangan Perencanaan Pembelgjaran
Berdasarkan wawancara dan pengambilan dokumentasi yang
telah dilakukan oleh pendliti, tindakan pertama yang diambil oleh
pengaar untuk merangsang keterampilan motorik halus anak
dengan kegiatan mengambar dengan lilin adalah melakukan

sebuah perencanaan agar pembelgaran yang akan diberikan lebih
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terstruktur, jelas dan sistematis dan proses belgjar mengajar lebih
berkualitas dan lebih efektif. Dalam hal ini adalah pembuatan
Modul yang didaamya sudah termasuk RPPH (Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran Harian) yang didalamnya mencakup:
Identitas (Tema/ sub tema/ sub sub tema), Identifikas (Dimensi
profil lulusan) yang berisi: Desain pembelgaran (Tujuan
pembelaaran, Praktik pedagogis, Kemitraan pembelgaran, serta
Lingkungan® pembelgjaran, Pemanfaatan digital, Pengaaman
belaar anak (Memahami, Mengaplikaskan, Merefleksikan)
Assesmen ( Awal, Proses, Akhir), Kegiatan yang akan dilakukan (
Dokumen Terlampir ).

Hal tersebut sesual dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan Kepaa Sekolah Ibu Mutiara Aminah M.Pd beliau
menj el askan:

“Sebelum mengajar,” para pendidik di TK kami selalu

melakukan perencanaan terlebth dahulu, Guru menyusun

rencana kegiatan yang disesuaikan dengan tema, tujuan
pembelaaran serta kebutuhan dan perkembangan anak.

Dengan harapan adanya perencanaan ini, nantinya

pembelgjaran dapat berjalan sesua dan lebih terarah dalam

menyesuaikan tahapan aspek perkembangan anak”(Aminah,

2025).

Ketika melakukan wawancara dengan guru kelas B1 guru
kelas Bl ibu Mila, beiau juga menelaskan perencanaan
pembelgjaran sebagai berikut:

“Sebagai pendidik langkah pertama yang dilakukan untuk

menstimulasi aspek motorik halus anak adalah membuat
rencana apa yang nantinya akan digjarkan kepada peserta
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didik terlebih dahulu, menyesuaikan tema, sub tema dan sub
sub temanya beserta tujuan dan capaian pembelgjaran yang
disesuaikan dengan tema tersebut serta aspek apa yang akan
dikembangkan, kami mnggunakan kurikulummerdeka
dengan pendekatan deep learning mba, jadi kami
menggunakan modul yang didalamnya sudah termasuk

RPPH” (Mila, 2025).

Berdasarkan penjelasan wawancara diatas dapat dipahami
bahwa hal pertama yang dilakukan pendidik adalah merencanakan
pembelgaran terlebih dahul u.

Kemudian sebaga pembanding hasil wawancara dengan
peneliti yang melakukan observasi secaralangsung terkait kegiatan
menggambar dengan lilin dalam menstimulasi motorik halus anak,
terlihat pada saat guru menyiapkan media dan bahan bahan yang
akan digunakan untuk menggambar respon dari anak-anak sangat
antusies dan sifat ingin tahunya muncul untuk menanyakan akan
belajar apa hari ini dan menanyakan satu persatu fungs dari alat
dan bahan yang sedang dipersiapkan.

Selanjutnya ketika. pembelgjaran berlangsung guru juga
membuka kelas dengan kata kata pemantik yang membuat anak
tidak sabar untuk belajar. Seperti : “Teman kecil, hari ini kita akan
belgjar sulap lhoo... nanti kita menggambar dengan lilin/crayon
putih tetapi nantinya ketika sudah diberikan warna kertasnya bisa
sulap menjadi ada gambarnya yang indah, kira kira sigpa yang
ingin mencoba ya?”.

2) Menyiapkan Alat dan Bahan yang dibutuhkan
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Sebelum pembelgaran berlangsung, persiapan aat dan
bahan merupakan hal yang penting. Kesiapan alat dan bahan yang
tepat akan mendukung keberhasilan stimulasi motorik halus anak,
khususnya dalam melatih aspek motorik halusnya. Hal ini sesuai
dengan pernyataan guru kelas B1 ibu Mila bahwasannya:

“Guru selalu harus mempersiapkan kebutuhan alat dan bahan

serta  melakukan pengecekan sebelum  pembelgaran

berlangsung agar tidak ada yang kurang ataupun lupa belum

disiapkan”. (Mila, 2025).

Hal tersebut juga serupa denga napa yang disampaikan ibu
kepala sekolah, ibu M utiara Aminah, bahwasanya:

“Kelas sudah menjadi tanggung jawab guru kelas dan guru

pendampingnya ya mba, guru memiliki tanggungjawab

untuk mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
pada saat pembelgjaran, kami selalu menekankan guru untuk
membuat perencanaan pembelgaran yang disertai dengan
daftar kebutuhan alat dan bahan sebelum kegiatan dimulai”

(Aminah, 2025).

Dari hasil wawancara dengan demikian bisa disimpulkan
bahwa persiapan alat dan bahan sangat penting karena akan
menentukan kelancaran proses belgjar mengajar. Selain itu guru
jugaharus memastikan aat dan bahan yang digunakan harus aman,
tidak beracun, dan sesuai dengan usia anak. Apabilaalat dan bahan
tidak dipersiagpkan dengan baik, kegiatan bisa terganggu dan
konsentrasi anak menjadi kurang.

Peneliti kemudian menjalankan observasi tentang kegiatan

menggamabar dengan lilin dalam menstimulasi aspek motorik

halus anak. Dengan catatan bahwa pendidik telah mempersiapkan
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ada dan bahan untuk keperluan pembelgaran, guna
membandingkan temuan wawancara.
3) Metode
Metode pendekatan pembelgaran berbasis inquiri dan
metode bermain lebih efektif karena metode pembelgaran yang
menempatkan siswa sebagal pusat penyelidikan, dimana mereka
tidak hanya meniru gambar yang diberikan guru sagja, tetapi
mencari jawaban atas pernyataan visual, bereksperimen dengan
medi a dan menemukan gaya ekspresi mereka sendiri.
Hal ini sesual dengan pernyataan wali kelas B1, ibu Mila
yang menjelaskan bahwa:
“Jadi kami memakai metode inquiry juga metode bermain
mba (eksplorasi jua), inquiry karena anak anak ketika
menggambar nantinya akan belgar kalau bahan dari lilin
ternyatidak bisamenyatu dengan air pewarna, jadi walaupun
awalnya gambar tidak terlihat Ketika dioleskan pewarna
gambar akan muncul, hal in seperti sebuah eksperimen,
sedangkan metode bermain berarti anak-anak selain belgar
menggambar mereka juga berman dan bereksploras
mengenai gambar dan warna yang akan mereka gunakan”
(Aminah, 2025).
Ha ini juga disampaikan oleh ibu kepala sekolah, ibu
Mutiara Aminah bahwasannya:
“Biasanya anak-anak suka sekali dengan pembelgaran
menggambar mba, apalagi dengan teknik menggambar yang
tidak biasa menggunakan lilin, dengan metode inquiry dan
metode bermain yang diterapkan di kelas B1” (Aminah,
2025).

Dari hasil wawancaradiatas, bisadisimpulkan bahwametode

yang digunakan dapat membuat anak merasa senang serta dapat



mengeksplor dirinya sesuai kreativitas mereka masing-masing.
Kemudian untuk membandingkan hasil wawancara dengan
demikian peneliti menjalankan observas berkaitan dengan teknik
menggambar dengan lilin dalam menstimulasi aspek motorik halus
anak usiadini.
b. Pelaksanaan Pembelgjaran
Implementasi _teknik menggambar dengan lilin di kelas B1
dilaksanakan secara terstruktur dalam pembelgjaran anak usia dini.
K egiatan dilaksanakan dalam dua pekan dengan konsep yang berbeda.
Pada pekan pertama diseragamkan menggambar sesuai pola yang
sudah dipersiapkan oleh peneliti, sedangkan pekan selanjutnya
peneliti memberikan kesempatan kepada anak anak untuk berkreasi
dan menuangkan idenya lewat menggambar bebas.
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas B1, ibu mila
beliau menyampaikan,
“Pelaksanaan pembelajaraan di dalam kelas diawali dengan
pengkondisian kelas, berdoa seelum belgar, ice breaking,
aperseps tentang kegiatan. Beberapatahap yang dilakukan guru
seperti halnya Menyusun modul RPPH (Rencana Pel aksanaan
Pembelgaran Harian), menyiapkan kebutuhan dan media yang
akan digunakan, serta menentukan indikator perkembangan
motorik halus yang ingin dicapai”.
Tahap pelaksanaan kegiatan menggambar dengan lilin meliputi:
1) Guru memberikan demonstrasi cara menggambar dengan lilin

2) Anak mengikuti langkah demi langkah sesua instruks yang

diberikan
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3) Anak mencoba untuk menggambar menggunakan lilin

Motorik halus adalah kemampuan yang melibatkan otot-otot
kecil, terutamapadajari dan tangan. Dalam kegiatan menggambar lili,
stimulasi motorik halusterlihat pada: Kemampuan menggenggam alat
tulis dengan benar, koordinas mata dan tangan saat mengikuti pola
kelopak bunga, kontrol tekanan tangan ketika menebalkan atau
mewarnal, ketelitian.dan konsentrasi saat membentuk detail gambar.
Berdasarkan hasil observas selama pelaksanaan pembelgaran,
ditemukan bahwa: Anak menunjukkan peningkatan dalam kerapian
menggambar.
1) Sebagian besar anak mulal mampu memegang pensil dengan posisi

tripod grip.
2) Koordinas tangan dan mata menjadi lebih balk setelah beberapa
kali latihan.

3) Anak terlihat lebih fokus dan antusias dalam mengikuti kegiatan.

Selain'itu, kegiatan menggambar lili juga memberikan dampak
positif padaaspek lain seperti kreativitas, imajinasi, sertarasapercaya
diri anak ketika mempresentasikan hasil karyanya.

Beberapa Faktor Pendukung kegiatan pembelgjaran antara lain:
Media pembelgjaran yang menarik dan konkret, dukungan guru yang

sabar dan komunikatif, lingkungan kelas yang kondusif.
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Selain factor pendukung tentunya ada berbagai faktor
penghambat kegiatan pembelgaran antara lain: Perbedaan tingkat
kemampuan motorik halus setigp anak, kurangnya konsentrasi pada
beberapa anak, keterbatasan waktu pembelgaran
Adapun tahap pelaksanaanya meliputi :

1) Kegiatan awal:

Guru membuka pembelaaran dengan doa, apersepsi, dan
memperkenalkan kegiatan memnggambar dengan menggunakan
lilin. -Meélalui kegiatan ini, anak diberi kesempatan guna
mengeksploras warna, menuangkan ide dan imajinasinyake dalam
gambar dengan demikian bisa menumbuhkan serta mel atih motorik
halus anak, hal ini sesuai penyataan dari wali kelas B1, ibu Mila,
beliau menjelaskan :

“Dengan mempersiapkan alat dan bahan terlebih dahulu ya

pastinyamba, lalu kegiatan terdiri dari kegiatan pembukaan,

inti;. dan penutup. Tahap pembukaan guru memberikan
apersepsi dan memperkenalkan aat dan media yang akan
digunakan serta menjelaskan cara untuk menggambar
menggunakan lilin, guru mencontohkan terlebih dahulu
biasanya. Pada kegiatan inti anak diberi kesempatan untuk
menggambar sesual arahan dan pola sedangkan pertemuan
selanjutnya sudah mulai menggambar sesuai ide dan
imgjinasi anak. Selama proses berlangsung guru mengamati
dan memberikan pendampingan pada anak yang
membutuhkan. Lalu kegiatan ditutup dengan apresiasi hasil
karyaanak dan refleksi terkait kegiatan menggambar dengan
lilin” (Mila, 2025).
Hal tersebut juga serupa dengan yang disampaikan dengan

ibu kepala sekolah Ibu Mutiara Aminah, beliau menjelaskan

bahwa
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“pendidik di kelas B1 ini pada tahap pelaksanaanya sudah

sesual serta anak bisa mengikuti serta antusias dalam belgjar

kegiatan menggambar dengan lilin guna menstimulasi aspek

motorik halus” (Aminah, 2025).

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pada
tahap pelaksanaan kegiatan meronce dalam menumuhkan
kreativitas berjalan dengan efektif serta antusias murid.

2) Evaluasi Pembelgjaran

Tahap iniialah tahap terakhir guna mengetahui sgjauh mana
sasaran «pembelgaran telah tercapai serta guna mengetahui
kemampuan aspek motorik halus anak melalui  kegiatan
menggambar dengan lilin. (Dokumen assesmen & hasil belgar
anak terlampir) saya menjalankan observas di TK Mahad Islam
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan bahwasanya
disana ternyata masih ada beberapa ‘anak yang masih kesulitan
dalam berimagjinasi menggambar, namun teman-teman di
sekitarnya mencoba membantu anak tersebut yang terlihat
kesusahan dalam kegiatan menggambar dengan lilin agar bisa
menyelesalkan menggambar serta berkreasi mengeksplor diri
mereka, dari hasil observasi tersebut bisa disimpulkan bahwasanya
ada beberapa anak yang masih perlu pendampingan saat kegiatan
menggambar dengan lilin berlangsung. hal ini sesuai penyataan
dari wali kelas B1, ibu Milayang menyampaikan:

“Evaluasi dilakukan dengan observasi langsung saat kegiatan

berlangsung. Karena kan penilaian tidak hanya melihat hasil
nya sgja ya mba, tetapi juga prosesnya, Evaluas dilakukan
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secara berkelanjutan untuk melihat perkembangan dari
waktu ke waktu” (Mila, 2025).

Hal ini serupa juga disampaikan oleh kepala sekolah Ibu
Mutiara Aminah, beliau juga menjelaskan bahwa:

“Evaluasi kami lakukan secara menyeluruh mba, baik dari

segi proses maupun hasil perkembangan anak. Selain itu

kami juga mengevaluas dari sisi antusias dan kemandirian

anak” (Aminah, 2025).

Dari hasl| - wawancara diatas dengan demikian bisa
dissmpulkan bahwasanya di TK Mahad Islam pendidik sudah
mel aksanakan tahap evaluasi dengan cara melihat proses sertahasil
serta observas langsung saat KBM berlangsung terkait kegiatan
menggambar dengan lilin dalam menstimul asi aspek motorik halus
pada anak, yang mana hasil yang di lihat ialah kemampuan anak
dalam kekuatan otot-otot kecilnya, koordinasi mata dan tangan,
koordinasi gerakan tangan, percayadiri, dan kemandirian anak.

Selanj utnya, gunamembandingkan hasil wawancara, peneliti
melakukan observasi yang berkaitan dengan tahap evaluas
kegiatan menggambar dengan lilin di kelas. Berdasarkan hasil
observas, terlihat bahwamasih terdapat beberapa anak yang masih
membutuhkan pendampingan, khususnya dalam menyelesaikan
gambarnya sampa selesai. Kondis tersebut tampak dari
keterbatasan anak dalam mengembangkan ide, kurangnya

konsentrasi anak, serta kecenderungan anak mengganggu teman

lain yang sedang menggambar. Hal ini menunjukkan bahwa, masih
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perlu pemberian motivas dan semangat dalam mel akukan kegiatan
pembelgaran melaui stimulas dan pendampingan yang lebih
intensif dalam kegiatan menggambar (Dokumen Terlampir).

4.1.3 Kendala Yang Dihadapi Oleh Pendidik Beserta Solusinya Pada Saat
Menerapkan Teknik Menggambar Menggunakan Lilin Dalam
Menstimulasi Aspek Motorik Halus Anak Di Kelas B1 Tk Mahad
Islam Kecamatan Pekalongan:I'imur Kota Pekalongan
a Kendala yang dihadapi pendidik. pada saat menerapkan teknik

menggambar menggunakan lilin dalam menstimulasi Aspek Motorik
Halus Anak

Teknik menggambar dengan lilin merupakan sal ah satu kegiatan
yang efektif untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak
usia dini. Namun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala,
Oleh karena itu, guru perlu memberikan stimulasi yang beragam,
bimbingan yang tepat, serta latihan yang berkelanjutan agar kegiatan
menggambar dapat secara optima mendukung perkembangan
motorik halus anak.

Kendala tersebut juga sesual dengan pernyataan dari wali kelas
B1ibu Mila, beliau menjelaskan bahwasannya :

“Hambatan atau kendala yang sering saya temui sebagai guru

kelas seperti perbedaan kemampuan setiap anak ya mba, selain

itu ada anak yang kurang fokus dan cepat merasa bosan. Dalam

praktik kegiatannyajuga kadang ada anak yang terlalu menekan

lilin sehingga patah, ada juga yang terlalu pelan sehingga

gambar tidak muncul ketika diberikan warna, Kurangnya

stimulasi di rumah juga mempengaruhi mba, kadang juga
jumlah anak yang cukup banyak membuat guru harus membagi
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perhatian  sehingga pendampingan individua  belum
maksimal”(Mila, 2025).

Pernyataan tersebut juga serupa dengan ibu kepala sekolah, ibu
Mutiara Aminah yang menjelaskan:

“Kalau kendala mungkin ada tetapi masih dalam batas yang bisa

diatas melalui strategi pembelgaran yang tepat. Kan setiap

anak memiliki kemampuan motorik yang berbeda, mungkin
konsentrasi anak juga kadang kadang tidak bertahan lama,

dukungan stimulasirdari rumah”(Aminah, 2025).

Dari hasi| wawancara diatas dengan demikian bisa disimpulkan
bahwasanya dalam menstimulasi aspek motorik halus dengan
menggambar menggunakan lilin membuat anak justru lebih senang
serta bersemangat, dengan adanya kegiatan yang membuat mereka
tertarik dengan proses menggambar tidak dengan cara padaumumnya
dan menggunakan pewarnaan yang disukal anak.

Kemudian guna membandingkan hasil wawancara dengan
demikian pengkaji. menjalankan observas berkaitan dengan kegiatan
menggambar dengan lilin terdapat beberapa kendala yakni :

1) Perbedaan kemampuan setiap anak
2) Kurang fokus dan cepat merasa bosan
3) Penggunaan lilin yang kadang belum terkontrol

4) Kurangnyastimulasi dari rumah

5) Anak terkadang masih mengganggu teman lain saat menggambar.
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b. Solusi yang dapat dilakukan pendidik pada saat menerapkan teknik
menggambar menggunakan lilin dalam menstimulasi Aspek Motorik
Halus Anak

Solus yang dapat dilakukan untuk menstimulasi aspek motorik
halus anak adalah dengan pernyataan yang disampaikan oleh wali
kelas B1, beliau menjelaskan bahwa:

“Mungkin dengan variasi metode dan strategi pembelgjaran ya
mba, agar anak tidek mudah mudah bosan. Kami juga menjalin
komunikasi dengan orang tua agar pemberian stimulasi motorik
halus dapat dilanjutkan di rumah melalui kegiatan sederhana.
Kami juga memberi tahu orang tua tentang informasi apa yang
akan anak pelagjari ketikadi kelas. Pemberian motivas untuk anak
jugamenjadi ha yang penting mba, agar anak bisalebih percaya
diri”(Mila, 2025).

Hal tersebut serupa dengan pernyataan ibu kepala sekolah, ibu
MutiaraAminah beliau menjelaskan bahwa:

“Menurut saya ya mba sebagal gurt bisa mengkomunikasikan
terkait kegiatan belajar anak kepadaorang tua, lalu kalau kegiatan
menggambar kan biasanya memakan waktu yang lama ya, anak
bisa cepat bosan, jadi guru harus memberikan ruang yang
senyaman mungkin untuk anak mungkin tidak harus duduk
dimeja. 'Dan yang paling penting guru harus lebih kreatif dan
inovatif dalam merencanakan kegiatan pembelajaran”(Aminah,
2025).

Dari hasil wawancara diatas dengan demikian bisa disimpulkan
bahwasanya pendididk sudah mengagjarkan kegiatan menggambar
dengan lilin akan tetapi keterbatasan strategi dan pembagian perhatian
untuk anak masih kurang sehingga pembelgjaran menjadi kurang
optimal. Kemudian guna membandingkan hasil wawancara dengan

demikian pengkaji menjalankan observasi berkaitan dengan kegiatan



62

menggamabar dengan lilin terdapat beberapa solusi dalam

menstimulasi aspek motorik halus anak yakni :

1) Guru menjadi lebih imagjinatif dan berani dalam merancang
aktivitas belgjar.

2) Mengkomunikasikan kegiatan belgar anak kepada orag tua

3) Pemberian motivas kepada anak

4) Memberikan ruangan yang nyaman untuk anak

5) Pendampingan khusus kepadaanak yang kesulitan

4.2. Pembahasan Penelitian

4.2.1 Analisis Implementasi Teknik Menggambar Dengan Lilin Dalam
Menstimulas: Aspek Motorik Halus Anak Di TK Mahad Islam

K ecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Mahad
Islam Kecamatan Pekal ongan Timur.Kota Pekalongan, diperoleh temuan
bahwa implementasi teknik ' menggambar dengan lilin dalam
menstimulasi aspek motorik halus anak dil aksanakan secara terstruktur
melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Ketigatahap ini saling berkesinambungan dan membentuk satu kesatuan
proses pembelgaran yang holistik. Daam melakukan proses
pembelgaran pendidik hendaknya membuat proses maupun

tahapan pembel gjaran, yakni sebaga berikut:
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a. Tahap Perencanaan Pembel gjaran
1) Rancangan Perencanaan Pembel gjaran

Perencanaan Pembel g aran PAUD Adalah satu rencana
kerja yang disusun untuk pelaksanaan kegiatan
pembelgaran agar guru memahami tahapan kegiatan
pembel g aran berdasarkan aspek perkembangan pada anak
usia dini. Guru.sebagai perancang pembelagjaran bertugas
membuat _rancangan program pembelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya sesuai dengan kompetens yang telah
ditetapkan. Guru sebagal pelaksana pembel gjaran bertugas
melakukan pembelgjaran menyajikan dan mengelola kelas
sesual dengan program yang dirancang untuk dapat
mencapal kompetensi yang ditetapkan (Harahap et al.,
2023).

Studi terdahulu menyatakan bahwa beberapa guru
kesulitan menunjukkan RPP yang komprehensif. Ada yang
menunjukkan RPPH tanpa tujuan pembelgaran yang jelas,
langkah-langkah belgar yang belum mendalam, dan
kekurangan dalam metode, materi pembelgaran, dan
sumber belgar. Untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran di instituss PAUD, diperlukan pedoman
yang terstruktur dan terarah. RPPH kurikulum merdeka

diperkenalkan sebagai solusi inovatif dalam menyusun



strategi pembelgaran yang memenuhi kebutuhan dan
karakteristik anak usia dini (Munisah et al., 2024).

Konsep Merdeka belgjar bertujuan untuk memberikan
peluang dan kebebasan kepada siswa untuk belgar dengan
kegiatan berman di berbaga keadaan menggunakan
berbaga media sesuai keinginan siswa). Tanggung jawab
guru adalah menganalisis dan memenuhi kebutuhan anak-
anak, serta menghubungkan konsep pengetahuan baru agar
mereka dapat mengembangkan kompetenss mereka
(Hermaini et al., 2025).

Hal ini sesual dengan prinsip pembelajaran mendalam
(deep learning) yang mengutamakan partisipasi aktif anak
selama proses bel gjar, pengaitan pengal aman belgjar dengan
kehidupan nyata, serta pengembangan pemahaman yang
bermakna dan berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada hasil akhir pembelgjaran, tetapi juga pada
proses anak dalam mengeksplorasi, merefleksikan, dan
mampu membangun pengetahuan melalui interaksi dengan
lingkungan dan teman sebaya (Lamatokan et al., 2026).

Pada tahap perencanaan, pendidik di kelas B1 TK Mahad
Islam telah menunjukkan kesi apan yang matang sebelum kegiatan
menggambar dengan lilin dilaksanakan. Guru menyusun Rencana

Pel aksanaan Pembel gjaran Harian (RPPH) berbentuk modul yang
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mengacu pada Kurikulum Merdeka dengan pendekatan deep
learning, di mana di dalamnya mencakup identitas pembelgaran,
tujuan, strategi, serta penilaian yang akan digunakan. Ha ini
sgialan dengan pendapat (Creswell, 2013:17) yang menyatakan
bahwa “proses pembelajaran yang baik dimulai dari perencanaan
yang sistematis dan terstruktur agar tujuan pembelgaran dapat
tercapai secara optimal®.

2) Menyiapkan-alat.dan bahan

Menyiapkan aat serta bahan ialah langkah awal dalam
mempersigpkan seluruh  kebutuhan pembelgjaran.  Sebelum
kegiatan pembelgjaran berlangsung, pendidik terlebih dahulu
menyiapkan alat serta bahan yang akan digunakan dalam kegiatan
menggambar dengan lilin dalam menstimulasi aspek motorik halus
anak. Berlandaskan hasil observasi yang dikaitkan dengan
wawancara, diketahui bahwasanyapendidik serta Kepala Sekolah
TK Mahad Islam telah menyiapkan peraatan serta bahan yang
diperlukan guna menunjang pel aksanaan kegiatan tersebut.

Hal ini sgaan dengan teori yang disampaikan oleh Evania
Y afie dalam bukunya Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini,
yang menyatakan bahwasanya alat serta bahan yang digunakan
dalam pembelgaran anak usia dini sebaiknya berasal dari bahan
alam, bahan daur ulang, maupun bahan buatan. Contohnya antara

lain lilin, kapas, pewarna. Penggunaan bahan-bahan tersebut bisa
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memberikan kesempatan pada anak guna bereksploras secara
kreatif, membuat pilihan serta keputusan sendiri, serta
merencanakan serta membangun pengetahuan baik secara mandiri
maupun berkelompok dengan dukungan lingkungan belgar yang
telah disigpkan oleh guru (Y afie, 2019:58).

3) Metode

Pendidik pada saat kegiatan belgar mengaar berlangsung
menggunakan metode bermain dalam aktivitas menggambar
dengan lilin sebaga upaya menstimulasi keterampilan aspek
motorik halus anak usia dini. Berlandaskan hasil observasi yang
dikaitkan dengan wawancara, diketahui bahwasanya pendidik serta
Kepala Sekolah TK Mahad Islam telah menerapkan metode
bermain pada anak dengan memberikan kebebasan berekperimen
selama kegiatan menggambar dengan lilin berlangsung.

Meiode yang dipilih oleh pendidik dalam kegiatan
menggambar dengan lilin adaah metode inkuiri dan metode
bermain. Kedua metode ini dipandang sangat relevan untuk anak
usia dini, karena menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam
proses pembelgjaran. Melaui metode inkuiri, anak-anak digjak
untuk menemukan sendiri fenomenailmiah sederhana, yaitu bahwa
lilin bersifat hidrofobik sehingga menolak air, sehingga gambar
yang tidak terlihat saat digoreskan akan muncul ketika permukaan

kertas dioles pewarna cair. Pengalaman belgar seperti ini



67

memberikan kesan mendalam bagi anak dan menumbuhkan rasa
ingin tahu serta semangat belgar yang tinggi. Hal ini selaras
dengan pernyataan (Suhayati & Watini, 2024) bahwa lingkungan
belgar yang mendukung eksplorasi dan pembelgaran langsung
membantu anak membangun dasar pengetahuan dan keterampilan
yang kuat.

Hal ini sgalan juga dengan teori yang disampaikan oleh
Eiliyil Akbar dalam bukunyaMetode Belajar Anak Usia Dini, yang
menyatakan bahwasanya anak didik yang kurang mencurahkan
perhatian kepada materi pembelgjaran melalui metode ceramah
akan lebih tertarik serta fokus apabila pembelgjaran dijalankan
dengan metode bermain. Hal tersebut dikarenakan anak
mempunyal kesempatan gunaterlibat aktif, serta mengekspresikan
idenya (Elliyil Akbar, 2020: 37-38):

Stimulasi motorik halus yang terjadi selama kegiatan
menggambar dengan lilin mencakup beberapa aspek penting.
Sebagaimana dikemukakan oleh (Utama, 2025), motorik halus
merupakan kemampuan untuk mengintegrasikan gerakan secara
teratur dan terkontrol antara mata dengan otot-otot kecil, termasuk
jari dan pergelangan tangan.

Keberhasilan implementasi teknik ini jugatidak terlepas dari
dukungan lingkungan belgjar yang kondusif, media pembelgaran

yang menarik dan konkret, serta sikap guru yang sabar dan
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komunikatif dalam membimbing setiap anak. Sebagaimana
dinyatakan oleh (Hani, 2022), teknik menggambar dengan lilin
merupakan pengalaman belgar yang baru bagi anak yang dapat
meningkatkan minat belgar sekaligus mendukung perkembangan
motorik halus secaralebih optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi
teknik menggambar dengan lilin di TK Mahad |slam Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan telah berjalan secara efektif
dan memberikan dampak positif yang nyata terhadap stimulasi
aspek motorik halus anak usiadini.

4.2.2 Analisis Kendala Yang Dihadapi Oleh Pendidik Beserta Solusinya
Pada Saat Menerapkan Teknik Menggambar Menggunakan Lilin
Dalam Menstimulasi Aspek Motorik Halus Anak Di Kelas B1 Tk
Mahad | slam Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan
a KendalaYang Dihadapi Oleh Pendidik Pada Saat V enerapkan Teknik

Menggambar Menggunakan Lilin Dalam Menstimulasi Aspek
Motorik Halus Anak Di Kelas B1 Tk Mahad Islam Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan

Daam pelaksanaan teknik menggambar dengan lilin di kelasB1
TK Mahad Islam, ditemukan sgiumlah kendala yang dihadapi oleh
pendidik. Kendala-kendala tersebut perlu dipahami secara mendalam
agar dapat dirumuskan solusi yang tepat dan efektif, sehingga proses

stimulasi motorik halus anak dapat berjalan dengan lebih optimal.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
terdapat lima kendala utama yang diidentifikasi yaitu:
1) Perbedaan kemampuan setiap anak

Kendala pertama yang paling menonjol adalah adanya
perbedaan tingkat kemampuan motorik halus di antara anak-anak
dalam satu kelas. Dalam satu kelas B1 yang terdiri dari 25 anak,
terdapat sekitar tigaanak yang masih membutuhkan pendampingan
lebih intensif karena belum mampu mengontrol gerakan tangan
secara optimal. Kondis ini adalah ha yang lumrah dalam
pendidikan anak-anak pra sekolah, mengingat setiap anak memiliki
ritme perkembangan yang berbeda-beda.  Sebagaimana
dikemukakan oleh (Sukma, 2023), deteks dini terhadap
keterlambatan perkembangan motorik halus sangat penting agar
intervensi atau stimulasi yang tepat dapat segera diberikan sesuai
kebutuhan masing-masing anak.

Solusl yang diterapkan ol eh guru dalam menghadapi kendala
ini adalah dengan memberikan pendampingan individual secara
bergantian bersama guru pendamping. Guru juga menerapkan
strategi diferensias pembelgaran, yaitu dengan menyesuaikan
tingkat kesulitan pola gambar sesua kemampuan masing-masing
anak.

Bagi anak yang telah menguasai keterampilan dasar,

diberikan pola yang lebih kompleks, sementara bagi anak yang



2)

70

masih kesulitan, diberikan pola yang lebih sederhana agar mereka
tetap termotivas dan tidak merasa tertinggal. Selain itu, guru juga
menjalin komunikasi aktif dengan orang tua untuk memastikan
stimulasi motorik halus dapat dilanjutkan di rumah melaui
kegiatan-kegiatan sederhana sehari-hari.

Kurang fokus dan cepat merasa bosan

Kendala kedua Adalah beberapa anak menunjukkan
perhatian yang kurang dan cepat merasa jenuh saat terlibat dalam
kegiatan menggambar. Hal ini umumnya terjadi karena anak usia
dini memiliki rentang perhatian yang relatif pendek, sehingga
kegiatan yang membutuhkan ketelitian dan ketekunan seperti
menggambar dengan lilin dapat menjadi tantangan tersendiri bagi
mereka. Kondisi ini senadadengan pendapat (E. S. Anggraini et al.,
2025) yang menyatakan bahwa kurangnyastimulasi yang tepat dan
mediayang kurang menarik dapat menyebabkan anak cepat merasa
jenuh dalam kegiatan bel gar.

Untuk mengatas kendala ini, pendidik menerapkan strategi
pembelgjaran yang bervariasi dan menyenangkan. Salah satunya
adalah dengan mengawali kegiatan menggunakan kata-kata
pemantik yang membangun rasa ingin tahu anak, seperti
menganalogikan kegiatan menggambar dengan lilin sebagai

sebuah sulap. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menarik
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perhatian anak dan membuat mereka antusias sgak awal
pembelgaran.

Selain itu, guru juga memberikan kebebasan kepada anak
untuk memilih sendiri tema gambar yang ingin mereka buat,
sehingga kegiatan terasa lebih persona dan bermakna bagi setiap
anak. Pengaturan lingkungan belgar yang tidak terlau kaku,
seperti tidak mengharuskan anak duduk di meja sepanjang waktu,
juga menjadi salah satu strategi- yang diterapkan untuk menjaga
kenyamanan dan semangat bel g ar anak.

Penggunaan lilin yang kadang belum terkontrol

Kendala ketiga yang ditemukan adalah masih adanya anak
yang belum mampu mengontrol tekanan saat menggunakan lilin.
Sebagian anak menekan lilin terlalu keras hingga menyebabkan
lilin patah; sementara sebagian lainnya menekan terlalu ringan
sehingga: goresan yang dihasilkan tidak cukup tebal untuk
memunculkan gambar saat diolesi pewarna.

Kondis ini berkatan erat dengan kekuatan otot jari yang
belum berkembang secara merata pada setiap anak. Sebagaimana
dikemukakan dalam kajian teori, kemampuan mengontrol tekanan
alat gambar merupakan salah satu indikator motorik halus yang
berhubungan langsung dengan kekuatan otot jari dan pengendalian

gerak halus (Wahyuni, 2024).
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Solusi yang diberikan untuk mengatas kendala ini adalah
dengan memberikan demonstras yang jelas mengenai cara
memegang dan menggunakan lilin yang benar sebelum kegiatan
dimulai. Guru mencontohkan secara langsung cara memberikan
tekanan yang tepat pada lilin agar menghasilkan goresan yang
optimal. Bagi anak yang masih mengalami kesulitan, guru
memberikan bimbingan secara individual dengan memegangi
tangan anak dan membantu mengarahkan gerakan menggores
secaraperlahan. Latihan ini dil akukan secara berulang dalam setiap
ses pembelgaran sehingga anak secara bertahap dapat
mengembangkan kontrol motorik hal usnya.

Kurangnya stimulasi dari rumah

Kendala keempat yang teridentifikass adalah kurangnya
stimulasi -motorik halus yang. diberikan oleh orang tua di
lingkungan rumah. Beberapa anak terlihat kurang terbiasa
melakukan kegiatan yang melibatkan koordinasi tangan dan jari
secara terperinci, sehingga dibutuhkan waktu lebih lama untuk
menyesuaikan diri dengan kegiatan menggambar.

Kondisi ini mempertegas pentingnya sinergi antara sekolah
dan keluarga dalam mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh. Sebagaimana dinyatakan oleh (Supriani & Arifudin,

2023), partisipasi orang tua dalam pendidikan anak usia dini
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memiliki peran yang sangat signifikan dalam menentukan
keberhasilan tumbuh kembang anak.

Guna mengatasi kendala ini, sekolah dan guru kelas aktif
menjalin komunikasi dengan orang tua melalui berbagai saluran,
seperti grup komunikasi kelas melalui aplikasi pesan, pertemuan
wali murid, dan laporan perkembangan berkala. Guru memberikan
edukas kepada orang tua mengena pentingnya stimulasi motorik
halus di rumah dan menyarankan berbagal aktivitas sederhanayang
dapat dilakukan bersama anak, seperti mewarnal, melipat kertas,
meronce manik-manik, atau kegiatan memasak sederhana yang
melibatkan koordinasi jari. Dengan demikian, stimulasi yang
diberikan di sekolah dapat terus berlanjut di rumah sehingga
perkembangan motorik halus anak dapat berkembang secaralebih
konsisten dan optimal.

Anak terkadang masih mengganggu teman lain saat menggambar.

Kendala kelima yang ditemukan adalah adanya beberapa
anak yang cenderung mengganggu teman lain saat kegiatan
menggambar berlangsung. Perilaku ini umumnya dilakukan oleh
anak yang telah menyel esaikan gambarnya lebih cepat dan merasa
bosan menunggu, atau oleh anak yang memang membutuhkan
perhatian lebih dari guru.

Solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala ini adalah

dengan menyiapkan kegiatan lanjutan bagi anak yang telah



74

menyelesailkan gambarnya lebih awal, seperti memberi warna
tambahan pada gambar atau menambahkan detail baru pada karya
yang sudah dibuat. Guru juga melakukan pendekatan individua
kepada anak yang menunjukkan perilaku mengganggu, dengan
mengajak mereka kembali terlibat dalam kegiatan yang produktif.
Pengaturan tempat duduk jugamenjadi salah satu pertimbangan, di
mana anak yang memiliki kecenderungan mudah terganggu
ditempatkan di posisi yang lebih kondusif. Selain itu, pemberian
apresiasl dan pujian secara konsisten kepada anak yang mampu
menyelesaikan gambar dengan tenang dan mandiri terbukti efektif
dalam mendorong anak-anak lain untuk meniru perilaku positif
tersebut.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai kendala
dalam implementasi teknik menggambar dengan lilin, guru di TK
Mahad Islam teleh menunjukkan kemampuan adaptas yang baik
dengan menerapkan berbagal strategi yang tepat dan inovatif. Hal
ini sgjalan dengan saran yang dikemukakan oleh kepala sekolah,
Ibu Mutiara Aminah, bahwa seorang pendidik harus senantiasa
kreatif dan inovatif dalam merencanakan kegiatan pembelgaran
agar dapat mengakomodasi kebutuhan belgar setigp anak secara
individual.

Dengan pendampingan yang berkel anjutan, komunikasi yang

terbuka antara sekolah dan orang tua, serta strategi pembelgaran
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yang bervariasi, kendala-kendala tersebut dapat diminimalisir
sehingga kegiatan menggambar dengan lilin tetap dapat menjadi
sarana stimulasi motorik halus yang efektif dan menyenangkan
bagi anak usiadini.

b. Solusi Yang Dihadapi Oleh Pendidik Pada Saat Menerapkan Teknik
Menggambar Menggunakan Lilin Dalam Menstimulas Aspek
Motorik Halus Anak Di Kelas B1 Tk Mahad Islam Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan

Beberapa solusi yang bisa digunakan oleh pendidik dalam
menerapkan teknik menggambar menggunakan lilin  dalam
menstimulasi aspek motorik halus anak di kelas bl tk mahad islam
kecamatan pekal ongan timur kota pekal ongan antara lain:

1) Pendidik lebih kreatif sertainovatif untuk merencanakan kegiatan
pembelgaran
Guru yang kreatif serta inovatif dalam merencanakan
kegiatan pembelgaran merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan proses pendidikan, khususnya pada
pendidikan anak usia dini. Kreativitas dan inovasi guru juga
berkaitan dengan kemampuan menyampaikan materi, tetapi juga
mencakup bagaimana guru merancang pengalaman belgar yang
menarik, bermakna, serta sesua dengan karakteristik
perkembangan anak. Dalam konteks pembel gjaran di taman kanak-

kanak, perencanaan kegiatan yang kreatif sangat penting karena
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anak usiadini cenderung aktif, dan memiliki tingkat rasaingin tahu
yang lebih besar, serta kecenderungan belgar melalui aktivitas
bermain dan eksplorasi (Nurjanah, 2020).

Kreativitas guru juga tercermin dalam kemampuannya
mengembangkan variasi kegiatan pembelgaran. Anak usia dini
mudah merasa bosan jika kegiatan yang dilakukan selalu sama.
Oleh sebab itu, guru perlu menciptakan aktivitas yang beragam
agar anak tetap tertarik mengikuti proses pembelagjaran. Dalam
kegiatan menggambar menggunakan lilin, misalnya, guru dapat
mengombinasikan kegiatan tersebut dengan aktivitas lain seperti
mewarnal, mengamati bentuk-bentuk sederhana, atau membuat
pola tertentu. Oleh karena itu, anak-anak tidak hanya diasah
keterampilan menggambarnya, tetapi juga memperkuat
kemampuan koordinasi antara_penglihatan dan gerakan tangan,
meningkatkan konsentrasi, serta merangsang daya pikir imajinasi
dan krestivitas.

Selain itu, inovas guru dalam merencanakan pembelgaran
juga terlihat dari kemampuannya memanfaatkan berbagai sumber
belgjar yang ada di lingkungan sekitar. Guru tidak harus selalu
menggunakan aat atau media yang mahal, tetapi dapat
memanfaatkan bahan-bahan sederhana yang mudah ditemukan.

Lilin sebagai media menggambar menjadi salah satu contoh

inovas yang bisa dilaksanakan dalam pembel gjaran motorik halus.
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Bahan tersebut tidak hanya menarik bagi anak, tetapi juga
memberikan sensas berbeda dalam kegiatan menggambar. Anak
dapat bereksperimen dengan tekstur lilin, mencoba berbagai
bentuk goresan, sertamengembangkan kreativitasmelaui berbagai
warna dan polayang dihasilkan.

Kreativitas guru jugaterlihat dari cara merekamenyesuaikan
kegiatan pembelgjaran dengan kebutuhan dan kemampuan setiap
anak. Setigp anak memiliki tingkat perkembangan yang berbeda,
sehingga oguru perlu merancang kegiatan yang dapat
mengakomodas perbedaan tersebut. Dalam kegiatan menggambar,
ada anak yang sudah mampu membuat bentuk sederhana dengan
baik, tetapi ada pula yang masih memerlukan bimbingan lebih
intensif. Guru yang kresatif akan memberikan varias tugas atau
pendampingan yang berbeda sesua dengan kemampuan anak. Hal
ini bertujuan agar semua anak .dapat terlibat dalam kegiatan
pembel g aran tanpa merasatertinggal (Sujiono, 2009).

Perencanaan pembelagjaran yang kreatif dan inovatif juga
melibatkan proses refleksi dan evaluasi dari guru. Setelah kegiatan
pembelgjaran selesai, guru perlu melakukan penilaian terhadap
keberhasilan kegiatan yang telah dilaksanakan. Guru dapat
mengamati bagaimana respon anak terhadap kegiatan tersebut,
sgauh mana anak terlibat dalam proses pembelgaran, serta

perkembangan kemampuan motorik halus yang ditunjukkan oleh
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anak. Hasil evaluasi tersebut kemudian dapat dijadikan dasar untuk
memperbaiki  atau mengembangkan kegiatan pembelgaran
berikutnya agar menjadi lebih efektif dan menarik (Arumsari et al.,
2019).

Selain itu, guru juga perlu menjalin komunikas yang baik
dengan orang tua dalam mendukung keberhasilan pembelgaran
anak. Guru dapat menyampaikan kepada orang tua mengenai
kegiatan yang dilakukan di- sekolah serta perkembangan
kemampuan anak selama mengikutl pembel ajaran. Dengan adanya
komunikasl yang baik, orang tua dapat memberikan dukungan dan
stimulesi yang sesual di rumah. Ha ini akan membantu
memperkuat proses pembel garan yang telah dilakukan di sekolah.

Dengan demikian, guru memiliki peran yang sangat penting
dalam menci ptakan pembel g aran yang berkualitas. K reativitas dan
inovasi dalam merencanakan kegiatan pembelajaran tidak hanya
meningkatkan efektivitas proses belgjar, tetapi juga membantu
anak mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya secara
optimal. Oleh karena itu, guru perlu terus mengembangkan
kompetensinya, memperkaya ide-ide pembelgaran, serta terbuka
terhadap berbagai metode dan pendekatan baru agar kegiatan
pembelgjaran yang dirancang dapat memberikan pengalaman

belgjar terbaik bagi anak.
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2) Mengkomunikasikan kegiatan belgar anak kepada orag tua

Mengkomunikasikan kegiatan belgar anak kepada orang tua
merupakan bagian penting dalam proses pendidikan anak usiadini.
Komunikas antara guru dan orang tua berfungsi sebagai jembatan
yang menghubungkan pengalaman belgar anak di sekolah dengan
lingkungan keluarga di rumah. Melalui komunikasi yang efektif,
orang tua dapat memahami proses pembela aran yang dilakukan di
sekolah, mengetahui perkembangan anak, serta memberikan
dukungan yang tepat agar stimulasi perkembangan anak dapat
berlangsung secara optimal (Saithu, 2022).

Daam pendidikan anak usia dini, keterlibatan orang tua
memiliki  pengaruh  besar terhadap keberhasilan  proses
pembelajaran. Anak tidak hanya belgar di lingkungan sekolah,
tetapi juga memperoleh pengalaman belgar dari lingkungan
keluarga: Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab untuk
menyampalkan berbagal informas terkait kegiatan belgar yang
telah dilakukan anak selama di sekolah. Informasi tersebut dapat
berupa jenis kegiatan pembelgaran, tujuan kegiatan, serta
perkembangan kemampuan yang ditunjukkan oleh anak. Dengan
demikian, orang tua dapat memahami proses belgjar yang dialami
anak dan dapat melanjutkan stimulasi tersebut di rumah.

Komunikas yang dilakukan guru kepada orang tua dapat

dilakukan melalui berbaga cara. Salah satu cara yang umum
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dilakukan adalah melalui percakapan langsung ketika orang tua
mengantar atau menjemput anak di sekolah. Pada saat tersebut,
guru dapat menyampaikan secara singkat mengenai kegiatan yang
dilakukan anak selama pembelgjaran berlangsung, seperti kegiatan
menggambar, bermain peran, atau aktivitas motorik lainnya. Selain
itu, guru juga dapat menyampaikan perkembangan anak, misalnya
kemampuan anak dalam menggambar, koordinasi tangan dan mata,
sertasikap anak selamamengikuti kegiatan pembel g aran (Maryam
et al., 2024).

Selain  komunikas secara langsung, guru juga dapat
memanfaatkan media komunikasl  tertulis.  Guru dapat
menyampaikan informasi kegiatan pembelaaran melalui buku
penghubung, laporan perkembangan anak, atau catatan kegiatan
harian. Melalui media tersebut; orang tua dapat mengetahui
aktivitas yang dilakukan anak di _sekolah meskipun tidak sempat
berkomunikasi langsung dengan guru. Informasi yang disampaikan
tidak hanya berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan, tetapi juga
dapat mencakup tujuan pembelgaran serta manfaat kegiatan
tersebut bagi perkembangan anak.

Di era perkembangan teknologi saat ini, komunikas antara
guru dan orang tua juga dapat dilakukan melalui media digital.

Penggunaan aplikasi pesan singkat atau grup komunikasi orang tua
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dapat mempermudah guru dalam menyampaikan informasi
kegiatan pembel g aran secara cepat dan efektif.

Guru dapat membagikan dokumentasi kegiatan belgar anak,
seperti foto atau video aktivitas yang dilakukan di kelas. Meaui
dokumentasi tersebut, orang tua dapat melihat secara langsung
bagaimana anak mengikuti kegiatan pembelgaran di sekolah. Hal
ini tidak hanya meningkatkan transparansi proses pembelgjaran,
tetapi juga-menumbuhkan rasa kepercayaan orang tua terhadap
lembaga pendidikan.

Melaui komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua,
proses pendidikan anak usia dini tidak hanya menjadi tanggung
jawab sekolah, tetapi juga menjadi tanggung jawab bersama antara
guru dan keluarga. Kerja sama tersebut akan menciptakan
lingkungan. belajar yang mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh, ‘baik dari aspek kognitif, motorik, sosial, maupun
emosional. Oleh karena itu, guru perlu terus mengembangkan
kemampuan komunikasi yang baik agar hubungan dengan orang
tua dapat terjalin secara harmonis dan berkelanjutan.

Dengan demikian, mengkomunikasikan kegiatan belgar
anak kepada orang tua merupakan bagian penting dari upaya
meningkatkan kualitas pembelgaran di pendidikan anak usiadini.
Melalui komunikas yang terbuka, jelas, dan berkesinambungan,

orang tua dapat memahami proses pembel gjaran yang dialami anak
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serta memberikan dukungan yang tepat dalam mendukung
perkembangan anak. Hal ini pada akhirnya akan membantu
menciptakan sinergi antara sekolah dan keluarga dalam
mewujudkan pendidikan yang berkualitas bagi anak.
3) Pemberian motivas kepada anak

Pemberian motivasi kepada anak merupakan salah satu
strategi  penting. yang dilakukan guru daam mendukung
keberhasilan proses pembelgaran, khususnya pada pendidikan
anak .usia dini. Motivasi berperan sebagal dorongan yang dapat
menumbuhkan semangat belgjar, rasa percaya diri, sertakeinginan
anak untuk terlibat aktif dalam berbagal kegiatan pembel gjaran.

Pada usia dini, anak masih berada pada tahap perkembangan
yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, sehingga
dukungan dan motivas dari guru menjadi faktor penting dalam
membangun ‘sikap positif terhadap kegiatan belajar (Supriani &
Arifudin, 2023). Dalam proses pembelaaran di kelas, guru tidak
hanya berperan sebagal penyampal materi, tetapi juga sebagal
pembimbing yang mampu menumbuhkan minat dan antusiasme
belgjar anak. Pemberian motivasi dapat dilakukan melaui berbagai
cara yang sederhana namun bermakna, seperti memberikan pujian,
dukungan verbal, maupun penghargaan atas usaha yang dilakukan

anak.
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Motivas yang diberikan guru juga dapat membantu anak
mengatasi rasa ragu atau takut dalam mencoba hal baru. Pada usia
dini, tidak semua anak memiliki keberanian yang sama dalam
mengikuti kegiatan pembelgaran. Ada anak yang cenderung aktif
dan percayadiri, namun ada pulayang merasa kurang yakin dengan
kemampuannya. Dalam situasi tersebut, peran guru sangat penting
untuk memberikan dorongan agar anak berani mencoba. Guru
dapat memberikan motivas dengan caramendampingi anak secara
langsung, memberikan contoh, serta menunjukkan bahwa setiap
usahayang dilakukan merupakan bagian dari proses belgar (Yusuf
& Butri, 2022).

Daam kegiatan pembelgaran seperti menggambar
menggunakan lilin, pemberian motivasl dapat membantu anak
untuk lebih fokus dan menikmati-proses belagar. Aktivitas tersebut
membutuhkan koordinasi antara tangan dan mata serta kesabaran
dalam membuat bentuk atau pola tertentu. Jika anak mengalami
kesulitan, guru dapat memberikan dukungan dengan cara
memberikan arahan secara perlahan dan meyakinkan anak bahwa
mereka mampu menyelesaikan kegiatan tersebut. Dengan adanya
motivasi yang tepat, anak akan merasalebih percayadiri dan tidak
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan.

Selain itu, motivasi juga berperan dalam membentuk sikap

positif anak terhadap proses belgar. Anak yang mendapatkan



dukungan dan apresiasi dari guru cenderung memiliki sikap yang
lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelgaran. Mereka
akan memandang kegiatan belgar sebaga aktivitas yang
menyenangkan, bukan sebagai kewgjiban yang membosankan. Hal
ini sangat penting dalam pendidikan anak usia dini karena
pengalaman belgjar yang positif akan membentuk dasar sikap anak
terhadap pendidikan pada tahap selanjutnya (A. Anggraini et al.,
2022).

Pemberian motivasi kepada anak pada akhirnya bertujuan
untuk membantu mereka mengembangkan potensi yang dimiliki
secara optimal. Anak yang termotivasl akan lebih aktif dalam
mengeksploras lingkungan sekitarnya, berani mencoba hal-hal
baru, sertamemiliki kepercayaan diri yang lebih baik. Oleh karena
itu, guru perlu memahami bahwa motivas bukan hanya sekadar
memberikan pujian, tetapi juga menciptakan suasana belgar yang
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

Dengan demikian, pemberian motivasi merupakan bagian
penting dari peran guru dalam proses pembelgjaran di pendidikan
anak usiadini. Melalui motivas yang tepat, guru dapat membantu
anak mengembangkan rasa percaya diri, semangat belgjar, serta
sikap positif terhadap kegiatan pembel g aran.

Motivas yang diberikan secara konsisten dan penuh

perhatian akan memberikan dampak positif bagi perkembangan
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anak, balk dalam aspek kognitif, motorik, sosial, maupun
emosiona. Ha ini menunjukkan bahwa motivasi bukan hanya
menjadi pelengkap dalam pembelgaran, tetapi merupakan unsur
penting yang dapat menentukan keberhasilan proses pendidikan
anak.

4) Memberikan ruangan yang nyaman untuk anak

Memberikan ruangan yang nyaman bagi anak merupakan
salah satu faktor penting dalam menciptakan proses pembelgjaran
yang efektif pada pendidikan anak usia dini. Lingkungan belgjar
yang nyaman tidak hanya berkaitan dengan kondisi fisik ruang
kelas, tetapi juga mencakup suasana emosional yang mendukung
anak untuk merasa aman, tenang, dan bebas berekspresi. Ruangan
yang dirancang dengan baik dapat membantu anak lebih fokus
dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran serta mendorong mereka
untuk terlibat aktif dalam berbaga aktivitas yang dilakukan di
kelas (Safitri, 2020).

Salah satu aspek penting dalam menciptakan ruangan yang
nyaman adalah penataan ruang yang rapi dan terorganisir. Guru
perlu mengatur berbagai peralatan dan media pembel garan dengan
baik agar mudah dijangkau oleh anak. Penempatan meja, kursi, dan
aat permainan harus disesuaikan dengan kebutuhan aktivitas
belggar yang akan dilakukan. Misanya, dalam kegiatan

menggambar menggunakan lilin untuk menstimulasi motorik
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halus, guru dapat menyediakan area khusus yang dilengkapi
dengan meja kerja yang cukup luas serta tempat penyimpanan alat
gambar. Penataan seperti ini akan memudahkan anak dalam
mengambil dan menggunakan aat yang diperlukan selama
kegiatan berlangsung.

Selain  penataan ruang, kenyamanan ruangan juga
dipengaruhi oleh kebersihan dan kerapian lingkungan kelas. Ruang
kelas yang bersih dan tertata dengan baik akan memberikan rasa
nyaman bagi anak serta membantu mereka lebih fokus dalam
belgjar. Guru dapat membiasakan anak untuk menjaga kebersihan
ruang kelas dengan cara mengajak mereka merapikan alat-alat
yang telah digunakan setelah kegiatan pembelgjaran selesai.
Kegiatan sederhana tersebut tidak hanya menjaga kenyamanan
ruang kelas, tetapi juga dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab
dan kedisiplinan pada anak (Nababan et al., 2023).

Dalam kegiatan | pembelgjaran seperti  menggambar
menggunakan lilin, ruangan yang nyaman sangat membantu anak
untuk berkonsentrasi dan menikmati proses belgar. Anak
membutuhkan ruang yang cukup untuk bergerak, bereksploras,
serta  mengekspresikan  kreativitasnya melalui  kegiatan
menggambar. Jika ruangan terasa sempit atau tidak tertata dengan
baik, anak akan sulit fokus dan kegiatan pembelgjaran menjadi

kurang optimal. Oleh karena itu, guru perlu memastikan bahwa
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lingkungan belgar mendukung kegiatan yang akan dilakukan
(Yusri et al., 2021).

Dengan demikian, memberikan ruangan yang nyaman bagi
anak merupakan bagian penting dari strategi pembelgaran pada
pendidikan anak usia dini. Ruang belgjar yang bersih, tertata rapi,
memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara yang bak, serta
didukung oleh suasana emosional yang positif akan membantu
anak merasa@aman dan senang selama berada di kelas.

Kondis tersebut akan mendorong anak untuk lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelgaran, mengembangkan
kregtivitas, serta meningkatkan kemampuan mereka secara
optimal. Oleh karena itu, guru perlu terus memperhatikan dan
mengelola lingkungan belgjar agar tetap nyaman dan mendukung
proses perkembangan anak secaramenyeluruh (Astini et al., 2022).

5) Pendampingan khusus kepada anak yang kesulitan

Pendampingan khusus kepada anak yang mengalami
kesulitan merupakan salah satu bentuk perhatian dan tanggung
jawab guru dalam memastikan bahwa setigp anak memperoleh
kesempatan belgjar yang optimal . Pendampingan khusus dilakukan
sebagai upaya untuk membantu anak memahami kegiatan
pembelgjaran yang diberikan di kelas.

Anak yang mengalami kesulitan biasanya menunjukkan

tandatanda seperti kurang percaya diri, lambat daam
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menyel esaikan tugas, atau bahkan enggan mengikuti kegiatan yang
diberikan olen guru. Daam kondis tersebut, guru perlu
memberikan bantuan secara bertahap dan penuh kesabaran.
Pendampingan yang dilakukan bukan hanya bertujuan untuk
membantu anak menyelesaikan tugas, tetapi juga untuk
membangun rasa percayadiri dan keberanian anak dalam mencoba
berbagai aktivitaspembelgaran (Sari & Agustriana, 2024).

Daam kegiatan pembeaaran seperti  menggambar
menggunakan lilin untuk menstimulas: motorik halus, beberapa
anak mungkin mengaami kesulitan dalan mengoordinasikan
gerakan tangan dan mata. Ada anak yang masih kesulitan
memegang ala gambar dengan benar, membuat garis, atau mengisi
warna pada gambar. Ketika menghadapl kondisi tersebut, guru
perlu  memberikan bimbingan = secara langsung dengan
menunjukkan cara yang benar serta memberikan contoh yang
mudah ditkuti olen anak. Pendampingan ini dilakukan dengan
pendekatan yang lembut dan tidak memaksa agar anak tetap merasa
nyaman selama mengikuti kegiatan.

Pendampingan khusus juga memerlukan sikap empati dan
kesabaran dari guru. Guru perlu memahami bahwa kesulitan yang
diadlami anak merupakan bagian dari proses belgjar. Oleh karena
itu, guru tidak seharusnya memberikan tekanan atau

membandingkan kemampuan anak dengan teman-temannya
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Sebaliknya, guru perlu memberikan dukungan dan dorongan agar
anak merasa percaya diri dan berani mencoba kembali. Sikap
positif dari guru akan membantu anak merasa aman dan nyaman
dalam proses belgjar (Ashuri & Damara, 2023).

Dengan demikian, pendampingan khusus kepada anak yang
mengalami  kesulitan merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Melaui bimbingan
yang penuh perhatian, kesabaran, serta pendekatan yang sesual
dengan kebutuhan anak, guru dapat membantu anak mengatas
berbagai hambatan yang mereka a ami selama belgjar.

Pendampingan ini tidak hanya membantu anak dalam
menyelesalkan kegiatan pembelgaran, tetapi juga membangun
rasa percayadiri, kemandirian, serta motivasi belgjar yang positif.
Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian yang optimal
kepada setiap anak agar semua anak dapat berkembang sesuai

dengan potensi yang dimilikinya.
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai pelaksanaan teknik
menggambar dengan lilin dalam menstimulasi aspek motorik halus anak di TK
Mahad Islam Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan, peneliti bisa
menyimpulkan hal hal berikut:
1. Implementasi Teknik Menggambar Denga Lilin Dalam Menstimulas
Aspek Motarik Hal us Anak

Pelaksanaan teknik menggambar dengan lilin di TK Mahd Islam
Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan dilaksanakan dalam tiga
tahap, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Langkah
awa yang harus dipersiapkan sebelum pembelgaran sudah seharusnya
menyiapkan kebutuhan seperti  pembuatan Rencana Pelasanaan
Pembelajaran Harian (RPPH), konsep, penentuan waktu, tujuan, media
yang akan digunakan, serta merancang strategi pembelgjaran yang asik
dan menyenangkan.

Pada tahap pelaksanaaan, teknik meenggambar dengan lilin
dilakukan dengan 2 metode seperti kegiatan meniru pola yang sudah
tersedia dan menggambar bebas sesuai tema yang sudah ditentukan oleh
guru. Dalam hal ini guru berperan sebagal fasilitator yang memberikan

arahan, contoh, motivasi, serta pendampingan tanpamembatasi kreativitas

90
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anak. Kegiatan yang dilakukan secara bertahap dan berulang mmpu
menstimulasi kontrol gerakan tangan dan ketepatan saat menggambar.

Pada taap evaluasi guru dan peneliti melakukan pengamatan dan
assesmen teradap proses dan hasil karya anak. Evaluasi tidak hanya
berfokus pada hasil karya gambar, tetapi juga pada perkembangan aspek
motorik halus seperti koordinasi, kerapian, penggunaan mediadengan baik
dan kemandirian anak dalam menyelesaikan tugas. Secara keseluruhan,
implementasi teknik menggambar dengan lilin yang dirancang terstruktur
dan berkelanjutan terbukti efektif dalam menstimulasi perkembangan
motorik halus yang signifikan untuk anak usiadini.
. Kendala beserta solusinya dalam teknik menggambar dengan lilin dalam
menstimulasl aspek motorik halus anak

Dalam pelaksanaan teknik menggambar dengan lilin tidak terlepas
dari berbagai kendal a seperti: Perbedaan tingkat perkembangan motorik
halus anak, kurangnya konsentrasi dan.kefokusan anak saat kegiatan
menggambar, anak kurang percaya diri terhadap hasil gambarnya, dan
anak terkadang masih mengganggu teman lain saat menggambar. Solus
yang digunakan juga beragam seperti guru melakukan pendampingan bagi
anak yang masih mengalami kesulitan, guru perlu mengajak anak dengan
carayang menarik agar anak merasaingin tahu, guru memanfaatkan bahan
bahan sederhana dan media alternatif, guru harus memberikan apresiasi

terhadap setiap proses yang dilalui anak. Meskipun terdapat berbagai
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kendala, dengan strategi yang tepat kegiatan menggambar tetap dapat
menjadi sarana efektif dalam menstimulasi aspek motorik halus anak.
5.2. Saran
1. Bagi Guru PAUD
Guru diharapkan dapat lebih inovatif dalam merancang kegiatan
menggambar dengan menggunakan berbagai teknik dan media yang
bervariasi. Kegiatan menggambar sebaiknya dilakukan secara teratur dan
secara bertahap sesual dengan tingkat perkembangan anak dengan
dukungan yang menyeluruh dalam pelaksanaan, sehingga stimulas
motorik halus nya dapat berkembang dengan optimal. Guru juga perlu
memberikan pendampingan dan selalu mendorong minat anak, karena
kegiatan menggambar seringkali menjadi kegiatan yang banyak disukai
oleh anak anak.
2. Bagi Lembaga Pendidikan
Lembaga pendidikan diharapkan dapat menyediakan sarana dan
prasarana yang memadal dan mendukung kegiatan menggambar seperti
alat tulis, media menggambar, dan bahan pendukung lainnya. Selain itu,
lembaga perlu memberikan pelatihan atau workshop kepada guru terkait
strategi pembelgjaran yang efisien serta beragam dalam mengembangkan
kemampuan aspek motorik halus pada anak.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memberikan stimulasi lanjutan dirumah

melalui kegiatan menggambar atau aktivitas lain yang melatih motorik
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halus anak. Dukungan dan motivas dari orang tua sangatlah berperan
dalam pemberian perkembangan yang baik untuk anak. Kerja sama serta
koordinas yang baik antara guru dan orang tua sangatlah berpengaruh bagi

perkembangan anak

. Bagi Pendliti Selanjutnya

Pendliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan variasi teknik menggambar yang lebih beragamatau
mengkombinsikanaya dengan metode. pembelgjaran lain. Selain itu
penelitian dapat dilakukan dengan cakupan subjek yang lebih luas atau
menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda untuk memperoleh

hasi| yang lebih komprehensif.
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